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Permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1). Bagaimana hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo yang diterapkan teknik evaluasi 
tipe muddiest point? (2). Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo yang tidak diterapkan teknik evaluasi tipe muddiest point 
(konvensional)? (3). Apakah teknik evaluasi tipe muddiest point efektif terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen yang 
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diajar dengan teknik evaluasi tipe muddiest point dan kelas control diajar dengan 
pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Negeri 9 Palopo dengan jumlah 144 siswa. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Clauster Random Sampling sehingga terpilih dua kelas yang 
menjadi sampel yaitu kelas VII5 sebagai kelas control dengan jumlah 26 siswa dan 
kelas VII1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 26 siswa. Cara pengambilan data 
yaitu menggunakan lembar observasi dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah 
dengan analisis uji-t. 
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai siswa yang menerapkan teknik 
evaluasi tipe muddiest point sebesar 72,31 dan rata-rata nilai siswa yang tidak 
menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point (konvensional) sebesar 66,35. Dari 
hasil uji statistic t diperoleh         2,52, dengan taraf signifikan 5% dan         
     . Jadi               , maka Ho ditolak dan H1 diterima, µ1 > µ2. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru SMP Negeri 9 
Palopo dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
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A. Latar Belakang Masalah  
  Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dalam proses 
pendidikan tersebut manusia mengalami beberapa perubahan yang sebelumnya belum 
mereka rasakan, yaitu perubahan diri dari tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan bagi 
umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. 
Karena tanpa pendidikan, tidak akan tercapai kehidupan masyarakat yang maju, 
sejahtera, dan harmonis.  
  Pendidikan adalah identitas kemanusiaan. Sebagaimana dijelaskan dalam al-
Qur’an bahwa manusia menjadi mulia dan istimewa di hadapan para malaikat dan 
makhluk lainnya karena pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan sang Rabb alam 
semesta sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-alaq/ 96 : 1-5.  
 
Terjemahnya: 
 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan, Dia telah  
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang 
Maha Mulia. Yang Mengajarkan (manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan 




                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2006), h.597 
  Peranan matematika dalam menunjang keberhasilan pembangunan sangat 
besar, karena pendidikan matematika tidak hanya memungkinkan seseorang dapat  
menggunakan matematika dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, tetapi juga 
menumbuhkan kemampuan yang dapat digunakan di masa yang akan datang.  
  Mengingat pentingnya peran matematika dalam kehidupan manusia, maka 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, diperlukan adanya teknik 
atau metode pembelajaran yang dapat memberikan hasil yang lebih baik. Dalam 
pembelajaran matematika sebagian peserta didik mengatakan bahwa matematika sulit 
dipelajari, belajar matematika hanya menghitung angka-angka saja. Apalagi jika guru 
dalam penyampaian materi biasanya menerapkan tehnik atau model pembelajaran 
yang konvensional dengan metode ceramah yang cenderung monoton, dimana siswa 
hanya duduk, diam, mendengarkan, dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. 
Hal demikian menjadikan siswa kurang berminat belajar matematika yang dianggap 
sebagai ilmu yang tidak mudah dan merupakan mata pelajaran yang menakutkan. 
Akibatnya berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa.  
 Teknik pembelajaran matematika sangat penting diterapkan dimana teknik 
pembelajaran matematika adalah suatu cara yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran untuk membantu siswa agar lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan di sekolah. Oleh karena itu,diperlukan suatu teknik pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dan bersemangat dalam belajar. 
 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa yaitu suasana 
saat berlangsungnya proses pembelajaran. Suasana belajar tentu berkaitan dengan 
keaktifan siswa, Keaktifan siswa dapat dimunculkan dengan menerapkan teknik 
pembelajaran yang tepat. Salah satu teknik pembelajaran yang dapat mengetahui 
topik atau latihan yang belum dikuasai oleh peserta didik dan dapat meningkatkan 
kemampuan matematis siswa  yaitu dengan melalui teknik evaluasi tipe muddiest 
point.  
  Teknik pembelajaran muddiest point adalah salah satu teknik yang digunakan 
sebagai refleksi setelah proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman, 
membantu siswa dalam menggunakan waktu belajar yang efektif, dan untuk 
mengetahui hal yang belum dipahami dari materi untuk pertemuan yang selanjutnya. 
  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Efektifitas Teknik Evaluasi Tipe 
Muddiest Point Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 
Palopo”.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo 
yang menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point. 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo  
yang tidak menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point (konvensional).  
3. Apakah teknik evaluasi tipe muddiest point efektif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
 
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis yang akan diuji adalah “Teknik evaluasi tipe muddiest point efektif 
terhadap hasil belajar matematika siswa kels VII SMP Negeri 9 Palopo”. 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut : 
 H0 : µ1 ≤ µ2 
 H1 : µ1 > µ2 
Dengan : 
  H0 : Penerapan teknik evaluasi tipe muddiest point tidak efektif terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
  H1 : Penerapan teknik evaluasi tipe muddiest point efektif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
   µ1 : Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menerapkan teknik evaluasi 
tipe muddiest point. 
   µ2  : Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang tidak menerapkan teknik 
evaluasi tipe muddiest point. 
 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Teknik evaluasi tipe muddiest point 
  Teknik evaluasi ini merupakan teknik yang digunakan guru untuk mengetahui 
materi apa yang belum dipahami olah siswa dengan cara guru meminta siswa 
menuliskan pertanyaan yang didalamnya terdapat ungkapan tentang materi apa yang 
belum dipahami oleh masing-masing peserta didik yang akan dijadikan acuan untuk 
pembelajaran selanjutnya.  
 
  
b. Hasil belajar matematika  
 Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perubahan 
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa setelah menerima  pengalaman belajar 
baik siswa yang diajar menggunakan teknik evaluasi tipe muddiest point maupun 
siswa yang tidak diajar dengan teknik evaluasi tipe muddiest point. Untuk mengukur 
hasil belajar siswa tersebut digunakan tes evaluasi atau ulangan harian pada akhir 
pembahasan.  
c. Efektifitas  
Efektifitas adalah dapat membawa hasil atau berhasil guna, atau ada efeknya 
(akibat, pengaruh). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan efektifitas yaitu 
apakah dengan melakukan teknik evaluasi tipe muddiest point dapat meningkatkan 
hasil belajaran siswa, khususnya pada pokok bahasan operasi bilangan bulat.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
  Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melenceng dari apa yang 
diinginkan, maka penulis membahas materi pada pokok bahasan operasi bilangan 
bulat. 
 
E. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Palopo yang menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point. 
2. Untuk mengetahui  hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Palopo yang tidak menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point 
(konvensional).  
3. Untuk mengetahui apakah teknik evaluasi tipe muddiest point efektif terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi siswa  
a. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan sistem 
pembelajaran muddiest point atau butir terjelas. 
b. Meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Bagi guru  
a. Dapat menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest point untuk 
meningkatkan hasil belajar matematis siswa pada materi yang sesuai.  
b. Dapat mengembangkan kreativitas guru dalam meningkatkan variasi 
pembelajaran di kelas.  
3. Bagi sekolah  
a. Diperoleh informasi mengenai teknik evaluasi pembelajaran melalui tipe 
muddiest point yang dapat dijadikan sebagai inovasi pembelajaran matematika.  
b. Sebagai bahan meningkatkan kualitas akademik siswa khususnya 
pelajaran matematika. 
 
4. Bagi peneliti  
a. Menambah pengetahuan dalam teknik evaluasi pembelajaran tipe 
muddiest point.  
b. Dapat lebih memahami tentang teknik evaluasi pembelajaran tipe 






















A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul yang dilakukan oleh 
peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. Adapun 
salah satu diantaranya adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyati dengan judul “ Pengaruh Teknik 
Muddiest Point Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak di MA NU Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus Tahun Pelajaran 
2016/2017 “ diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
(1) Tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol sebelum 
perlakuan, nilai rata-rata kelompok eksperimen yaitu 17,05 dan kelompok 
kontrol 16,55. Dari hasil perhitungan, t hitung lebih kecil dari t tabel 0,681 < 
2,09. Maka dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan antara pre test kelompok 
eksperimen dan kontrol dari segi kognitif. Ho diterima Ha ditolak. (2) Tidak ada 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan dengan 
nilai rata-rata kelompok eksperimen 18,80 dan kelompok kontrol 17,20. Dari 
hasil perhitungan t kecil lebih kecil dari t tabel 1,985 < 2,09. Maka dapat 
dikatakan tidak ada perbedaan antara pre test kelompok eksperimen dan kontrol 
dari segi kemampuan kognitif. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. (3) Ada 
perbedaan pada saat sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok eksperimen 
terdapat perbedaan yang mencolok yang terbukti nilai rata-rata kemampuan 
kognitif yang meningkat yaitu dari 17,05 menjadi 18,80, kemudian t hitung lebih 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosidatun Nikmah dengan judul “Pengaruh 
Teknik Tenggat Waktu (Deadline) Dan Muddiest Point Terhadap Kemampuan 
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Sri Mulyati, “Pengaruh Teknik Muddiest Point Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa 
Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA NU Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo Kudus Tahun 
Pelajaran 2016/2017” (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus, 2016), h. 99.  
Interpersonal Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD N 3 
Payaman Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016” diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  
(1) Penerapan teknik pembelajaran tenggat waktu (deadline), muddiest point, dan 
kemampuan interpersonal peserta didik pada pembelajaran PAI dalam kategori 
baik, sebesar 87 (rentang interval 82 – 88), 72 (interval 70-75), dan 81 (interval 
80 – 85). (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan teknik 
pembelajaran tenggat waktu (deadline) terhadap kemampuan interpersonal pada 
pembelajaran PAI di SD N 3 Payaman Mejobo Kudus tahun pelajaran 
2015/2016, dengan persamaan regresi Ŷ = 18,910 + 0,447 X1, dan teknik 
pembelajaran tenggat waktu (deadline) mempunyai hubungan yang positif dan 
signifikan dengan kemampuan interpersonal peserta didik. (3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penerapan muddiest point terhadap kemampuan 
interpersonal peserta didik pada pada pembelajaran PAI di SD N 3 Payaman 
Mejobo Kudus tahun pelajaran 2015/2016, dengan persamaan regresi Ŷ = 18,910 
+ 0,313 X2, dan muddiest point mempunyai hubungan yang positif dan 
signifikan dengan kemampuan interpersonal peserta didik. (4) Penerapan 
Penerapan teknik pembelajaran tenggat waktu (deadline) dan muddiest point 
secara simultan dan kemampuan interpersonal pada pembelajaran PAI di SD N 3 
Payaman Mejobo Kudus tahun pelajaran 2015/2016, dengan persamaan regresi 
Ŷ = 18,910 + 0,447 X1 + 0,313 X2. Serta secara simultan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan 115 dengan kemampuan interpersonal peserta didik 





 Berdasarkan kedua penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 
tersebut membahas mengenai teknik pembelajaran muddiest point sama dengan yang 
dibahas oleh penulis. Namun perbedaan yang utama dari penelitian tersebut dengan 
penulis adalah judul, tempat penelitian, dan cara menerapkannya.  
B. Kajian Teoritis  
1. Efektifitas Pembelajaran 
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  Rosidatun Nikmah, “Pengaruh Teknik Tenggat Waktu (Deadline) dan  Muddiest Point 
Terhadap Kemampuan Interpersonal Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SD N 3 Payaman Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016” (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Kudus Jurusan Tarbiyah/PAI, 2016), h. 114 - 115. 
Berbicara tentang efektifitas pembelajaran tidak akan lepas dari hasil atau 
prestasi belajar yang telah dicapai oleh siswa. Efektifitas proses pembelajaran dapat 
dilihat pada sejauh mana proses belajar mengajar itu berlangsung, yang didalamnya 
terdapat interaksi antara guru dan siswa.  
E. Mulyasa dalam buku yang berjudul Strategi Pembelajaran merumuskan 
kriteria keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. Dari 
segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari segi hasil, proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada 
diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Lebih 
lanjut, proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan 
merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 
kebutuhan, perkembangan masyarakat, dan pembangunan. Berdasarkan kriteria 
keberhasilan pembelajaran tersebut, ditemukan rumusan pembelajaran efektif 
sebagaimana dikemukakan slameto, yaitu pembelajaran yang dapat membawa 
kondisi belajar peserta didik efektif yakni di mana peserta didik aktif mencari, 
menemukan, dan melihat pokok masalah.
4
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian efektifitas 
pembelajaran ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar siswa, kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  
2. Teknik Evaluasi Tipe Muddiest Point  
                                                          
4
 Syamsu S, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, (Cet. 1; Makassar: 
Aksara Timur, 2015), h. 36. 
a. Teknik Evaluasi  
 Istilah teknik disini dapat diartikan sebagai “alat” yaitu sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mempermudah seseorang dalam melaksanakan tugas atau mencapai 
tujuan secara lebih efektif dan efisien. Secara harfiah kata evaluasi berasal dari 
bahasa inggris (evaluation) dalam bahasa arab (al-Taqdir) sedangkan dalam bahasa 
Indonesia berarti penilaian. Berasal dari akar kata value yang berarti nilai.
5
 
  Adapun dari segi istilah, sebagaimana dikemukakan oleh Edwind Wandt dan 
Gerald W. Brown: Evaluation refer to the act or process to determining the value of 
some thing. Menurut definisi ini, maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau 
mengandung pengertian: suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 
dari sesuatu.
6
Menurut Bloom evaluasi yaitu pengumpulan kenyatan secara sistematis 
untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa 
dan menetapkan sejauhmana tingkat perubahan dalam pribadi siswa. Sedangkan 
Stufflebeam berpendapat bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan, 
memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatife 
keputusan
7
. Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi yaitu kegiatan atau proses untuk 
menilai sesuatu. Untuk dapat menentukan nilai dari sesuatu yang sedang dinilai itu, 
dilakukanlah pengukuran dan wujud dari pengukuran itu ialah pengujian, dan 
pengujian inilah yang dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah tes.  
  Secara garis besar, tehnik evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi 
2 macam yaitu: teknik tes dan tehnik non tes. Dengan teknik tes, maka hasil evaluasi 
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Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Cet. 6; Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 1.  
pembelajaran dilakukan dengan jalan mengetes peserta didik. Sedangkan dengan 
teknik non tes, evaluasi dilaksanakan tanpa mengetes peserta didik.  
1) Teknik tes  
Secara harfiah, kata ”tes” berasal dari bahasa Prancis, yaitu “testum” berarti 
piring yang digunakan untuk memilih logam mulia (maksudnya dengan 
menggunakan alat berupa piring itu akan dapat diperoleh jenis-jenis logam mulia 
yang nilainya sangat tinggi).
8
 Sementara itu Drs. Amir Daien Indrakusuma dalam 
bukunya yang berjudul Evaluasi Pendidikan mengatakan:  
“ Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat”. 
 
  Selanjutnya Muchtar Bukhori dalam bukunya yang berjudul Teknik-Teknik 
Evaluasi mengatakan:  
“Tes ialah suatu percobaan yang yang diadakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hasi-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murid atau kelompok 
murid”.9 
  Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat simpulkan bahwa 
tes merupakan suatu alat pengumpul informasi, tetapi jika dibandingkan dengan alat-
alat yang lain, tes bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan. .  
   Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka tes dibedakan 
menjadi 3 macam yaitu:  
a) Tes diagnostik  
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   Adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa 
sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian 
perlakuan yang tepat. Dengan mengigat bahwa sekolah sebagai sebuah transformasi, 
maka letak tes diagnostik dapat dilihat pada diagram dibawah ini:  
 
output           Input 
 
   Gambar 2.1: Diagram Tes Diagnostik 
Keterangan:  
Tes diagnostic ke-1 : dilakukan kepada calon siswa sebagai input, untuk 
mengetahui apakah calon tersebut sudah menguasai pengetahuan yang merupakan 
dasar untuk menerima pengetahuan di sekolah yang dimaksud. Tes ini dalam bahasa 
inggris biasa disebut dengan istilah “entering behavior test”. Tes ini biasa juga di 
sebut dengan tes prasyarat atau pre-requisite test. 
Tes diagnostic ke-2: dilakukan terhadap calon siswa yang sudah akan mulai 
mengikuti program. 
Tes diagnostic ke-3 : dilakukan terhadap siswa yang sedang belajar. Sebagai 
guru yang bijaksana, maka pengajaran harus sekali-kali memberikan tes diagnostic 
untuk mengetahui bagian mana dari pengajaran itu yang belum dikuasai oleh siswa. 
Tes diagnostic ke-4 : diadakan pada waktu siswa akan mengakhiri pelajaran. 





b)   Tes formatif  
Evaluasi formatif atau tes formatif diberikan pada akhir setiap program. Tes 
ini merupakan post-test atau tes akhir proses.  
                Pre-test           post-test 
              (tes awal)          (tes akhir) 
Gambar 2.2: Tes Formatif 
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1 2 3 4 
Program  
1) Adapun manfaat bagi siswa  
(a) Digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan 
program secara menyeluruh.  
(b) Merupakan penguatan (reinforcement) bagi siswa.  
(c) Usaha perbaikan. Dengan umpan balik yang diperoleh setelah melakukan 
tes, siswa mengetahui kelemahan-kelemahannya.  
(d) Sebagai diagnosis. Dengan mengetahui tes formatif, siswa dengan jelas 
dapat mengetahui bagaimana dari bahan pelajaran yang masih dirasakan 
sulit.  
2) Manfaat bagi guru  
Dengan telah mengetahui hasil tes formatif yang diadakan, maka guru: 
(a) Mengetahui sampai sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat di 
terima oleh siswa. Hal ini akan menentukan apakah guru akan mengganti 
cara pengajaran yang lama atau tetap menggunakan cara yang lama.  
(b) Mengetahui bagian-bagian mana dari bahan pelajaran yang belum menjadi 
milik siswa.  
(c) Dapat meramalkan sukses dan tidaknya seluruh program yang akan 
diberikan.  
3) Manfaat bagi program  
  Setelah diadakan tes formatif maka diperoleh hasil. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui:  
(a) Apakah program yang telah diberikan merupakan program yang tepat 
dalam arti yang sesuai dengan kecakapan anak. 
(b) Apakah program tersebut membutuhkan pengetahuan-pengetahuan 
persyarat yang belum diperhitungkan.  
(c) Apakah diperlukan alat, sarana dan prasarana untuk mempertinggi hasil 
yang akan dicapai.  




c) Tes Sumatif  
  Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 
sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. Tes formatif dapat 
disamakan dengan ulangan harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan 
ulangan umum yang biasanya dilaksanakan pada akhir semester.
12
 
Secara diagramis mka hubungan antara tes formatif dengan tes sumatif adalah 
sebagai berikut:  
 




Gambar 2.3: Tes Sumatif 
Keterangan:  
F= tes formatif  
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Program Program  Program Program Program 
S 
(1) Manfaat tes sumatif  
(a) Untuk menentukan nilai. Tes sumatif ini digunakan untuk menentukan 
kedudukan anak. 
(b) Untuk menentukan seseorang anak dapat atau tidaknya mengikuti kelompok 
dalam menerima program berikutnya. Tes sumatif berfungsi sebagai tes 
prediksi.  
(c) Untuk mengisi catatan kemajuan belajar siswa yang akan berguna bagi:  
a. Orang tua siswa 
b. Pihak bimbingan dan penyuluhan disekolah.  
c. Pihak-pihak lain apabila siswa tersebut akan pindah kesekolah lain, akan 
melanjutkan belajar atau akan memasuki lapangan kerja.  
Kemajuan belajar ini dikenal dengan nama rapor dan ijazah.
13
 
2) Tehnik non tes  
Ada beberapa tehnik non tes yaitu:  
a) Skala Bertingkat (rating scale);  
  Skala menggambar suatu nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil 
pertimbangan. Seperti Oppenheim mangatakan: “Rating gives a  numerical value to 
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Gambar 2.4: Contoh Skala Bertingkat 
 
  Skalah sikap pada umumnya disajikan dalam bentuk bertingkat seperti contoh 
diatas. 
b) Kuesioner (questionair).  
  Kuesioner sering juga dikenal sebagai angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah 
sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). 
Berikut macam-macam kuesioner di tinjau dari beberapa segi.  
1). Ditinjau dari siapa yang menjawab, maka ada;  
(a) Kuesioner langsung adalah kuesioner yang dikirimkan dan di isi langsung 
oleh responden.  
(b) Kuesioner tidak langsung adalah kuesioner yang dikirimkan dan di isi bukan 
oleh responden. Kuesioner ini biasanya digunakan untuk mencari informasi 
tentang bawahan, anak, saudara, tetangga dan sebagainya.  
2). Ditinjau dari segi cara menjawab, maka ada;  
(a)  Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun dengan menyediakan 
pilihan jawaban lengkap sehingga responden hanya tinggal memberi tanda 
pada jawaban yang dipilih.  
 
        Kecendrungan seseorang terhadap jenis kesenian tertentu:  
       1     2           3      4           5 
 Sangat        tidak suka        biasa   suka       Sangat 








Gambar 2.5: Contoh Kuesioner Tertutup 
               
Tada cek   ) dibutuhkan pada kotak di depan “ perguruan tinggi” jika pengisi 
berstatus mahasiswa.  
(b) Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang tersusun sedemikian rupa sehingga 
responden bebas mengemukakan pendapatnya.  
c) Daftar cocok  
  Daftar cocok (check list) adalah deretan pertanyaan  yang biasanya singkat-
singkat), dimana responden yang dievaluasi tinggal membutuhkan tanda cocok   ) di 




  Berilah tanda   pada kolom yang sesuai dengan pendapat saudara.  
         Pendapat 
 
Pernyataan 
Penting Biasa Tidak Penting 
1. Melihat 
pemandangan 
   
2. Olah raga tiap hari    
3. Melihat film    
4. Belajar menari    
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Tingkat pendidikan yang sekarang anada ikuti adalah:  
 SD                       SLTP   SLTA 
     Perguruan Tinggi 
 
5. Tulisan bagus     
6. Berkunjung ke 
kawan 
   
Gambar 2.6: Contoh Daftar Cocok 
d) Wawancara (interview).  
  Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari responden dengan cara Tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena 
dalam wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk 
mengajukan pertanyaan.  
Wawancara dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:  
1)  Wawancara bebas, dimana responden mempunyai kebebasan untuk 
mengutarakan pendapatnya.  
2)  Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh subjek 




e) Pengamatan (observation) 
  Pengamatan adalah suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.  
Ada 3 macam observasi:  
1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan oleh pengamat, daalm 
hal ini pengamat memasuki dan mengikuti kegiatan kelompok yang sedang 
diamati.  
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2) Observasi sistematik, yaitu observasi dimana faktor-faktor yang diamati 
sudah didaftarkan secara sistematis dan sudah diatur menurut kategorinya. 
Pada observasi ini pengamat berada di luar kelompok.  




f) Riwayat Hidup.  
  Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang selama masa 
kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat hidup, maka subjek evaluasi akan dapat 





b.  Teknik Muddiest Point  
 Teknik pembelajaran butir terjelas (muddiest point atau Clearest Point) 
merupakan teknik  yang digunakan untuk mengetahui topik yang belum dikuasai oleh 
peserta didik dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya, atau untuk memantapkan 
penyampaian informasi atau latihan yang belum dikuasai. Teknik ini pada umumnya 
dilakukan pada tahap akhir pembelajaran.
19
  
  Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik muddiest point merupakan teknik yang 
digunakan guru untuk mengetahui materi apa yang belum dipahami dengan cara 
meminta siswa menulis pertanyaan yang didalamnya terdapat ungkapan tentang 
materi apa yang belum dipahami oleh masing-masing peserta didik yang akan 
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dijadikan acuan untuk pembelajaran selanjutnya. Langkah-langkah teknik muddiest 
point 
1. Guru menentukan umpan balik apa yang akan dilakukan dan mengajukan 
pertanyaan. 
2. Peserta didik ditugaskan untuk menulis informasi penting yang belum 
dikuasai atau menulis pertanyaan mereka yang belum terjawab pada secarik 
kertas. Guru memberi batasan lamaya waktu untuk menulis respons.  
3. Guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh peserta didik dan 
memeriksa secara sekilas untuk mengetahui permasalahan peserta didik.  
4. Guru menugaskan peserta didik untuk mempelajari hal-hal yang masih belum 




3. Belajar dan Hasil Belajar Matematika 
a) Pengertian Belajar  
  Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku di dalam diri manusia. Bila 
telah selesai suatu usaha belajar tetapi tidak terjadi perubahan pada diri individu yang 
belajar, maka tidak dapat dikatakan bahwa pada diri individu tersebut telah terjadi 
proses belajar.  
  Skinner dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran berpandangan 
bahwa belajar adalah suatu perilaku
21
. Belajar adalah suatu proses yang harus dialami 
individu atau sekelompok orang untuk memperoleh penguasaan suatu kemampuan 
tertentu, yang sudah ditetapkan terlebih dahuluh pada saat orang belajar, pada saat 




Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h.9. 
orang belajar, maka respons menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar 
maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya hal berikut:  
1) Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajaran,  
2) Respons si pembelajar, dan  
3) Konsekuensi yang bersifat menguatkan respons tersebut. Pemerkuat terjadi pada 
stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si 
pembelajar yang baik diberi hadiah. Sebaliknya, perilaku respons yang tidak baik 
diberi teguran dan hukuman.  
  Menurut Gagne dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran 
berpandangan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kompleks
22
. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, sikap, dan nilai. 
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (i) stimulasi yang berasal dari lingkungan, 
dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian, belajar 
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengoahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Belajar terdiri dari tiga 
komponen penting, yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil belajar. 
1) Belajar merupakan interaksi antara “keadaan internal dan proses kognitif 
siswa” dengan “stimulasi dari lingkungan”.  
2) Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar 
tersebut terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilaan motoric, 
sikap, dan siasat kognitif.  
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Kelima hasil belajar tersebut merupakan kapabilitas siswa. Kapabilitas siswa 
tersebut berupa:  
1) Informasi Verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilikan informasi verbal memungkinkan 
individu berperan dalam kehidupan.  
2) Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan 
dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambing. Keterampilan 
intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep konkret dan terdefinisi, dan prinsip.  
3) Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah.  
4) Keterampilan motorik kemampuan melakukan serangkaiangerak jasmani dalam 
urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.  




b) Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan- 
tujuan intruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil 




Hasil belajar mengacu kepada segalah sesuatu yang menjadi milik siswa 
sebagai akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dalam kegiatan 
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Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet  XI; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 2. 
pembelajaran, hasil belajar ini dinyatakan dalam rumus tujuan. Hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses pembelajaran 
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 
pemahaman, sikap, keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Menurut Bloom bahwa hasil belajar digolongkan menjadi 3 ranah yaitu, ranah 
kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kongnitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang  terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Sedangkan ranah psikomotorik 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri 
dari enama spek yakni, gerakan refleks, keterampilan  gerakan dasar, kemampuan 




Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu suatu 
bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh (komprehensif) yang terdiri dari 
unsur kognitif, efektif dan psikomotorik secara terpadu terhadap diri siswa setelah 
mengalami aktifitas belajar 
4. Operasi Hitung Bilangan Bulat  
Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat 
negatif, nol dan bilangan bulat positif. Operasi bilangan bulat terdiri dari:  
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1. Operasi penjumlahan dan pengurangan.  
Pada kegiatan ini, kalian akan diajak untuk memahami sifat-sifat penjumlahan 
dan pengurangan pada bilangan bulat. Untuk memahami sifat-sifat tersebut 
mari amati beberapa contoh berikut.26 
Contoh 1: 
 Mia mempunyai 3 boneka dirumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan 
hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang di miliki Mia sekarang? 
Penyelesaian:  
Kita bisa menggunakan garis bilangan di bawah ini untuk memaknai 
penjumlahan 3 ditambah 4. Karena Mia memiliki 3 boneka, maka dari titik asal (0) 
bergerak 3 satuan ke kanan. Kemudian, karena mendapatkan 4 boneka lagi, berarti 
terus bergerak 4 satuan ke kanan. Sehingga memperoleh hasil akhir adalah 7.  
            
         -4     -3     -2     -1     0     1     2      3     4     5     6     7 
   Gambar 2.7: Penjumlahan 3 + 4 
Jadi, boneka yang dimiliki Mia sekarang adalah 7 boneka.  
Contoh 2:  
 Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 
memberi 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah sepatuh yang dimiliki 
Nia sekarang?   
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Kemdikbud,  2016), h. 11 – 13.  
  
Penyelesaian:  
 Bentuk dari soal tersebut adalah 6 – 2 = …. 
Awalnya Nia memiliki 6 pasang sepatu, maka bergerak dari titik nol ke kanan 
6 satuan. Karena dikurang 2 pasang sepatu, berarti panah berbalik arah ke kiri 
2 satuan. Sehingga hasil akhirnya adalah 4. 
 
  -4     -3     -2     -1     0     1     2     3     4     5     6     7 
   Gambar 2. 8: Pengurangan 6 – 2 
 Perhatikan bahwa 6 − 2 sama dengan penjumlahan 6 +  −2). Panah ke kiri 
menunjukkan arah pengurangan oleh bilangan positif atau penjumlahan 
dengan bilangan negatif ( - ).  
Jadi, banyak sepatu yang dimiliki Nia sekarang adalah 6 – 2 = 4 pasang.  
Contoh 3:  
 Seorang penyelam amatir mula-mula berlatih menyelam di kedalaman 2 meter 
di bawah permukaan laut. Setelah merasa lancar menyelam di kedalaman 2 meter, 
kemudian ia turun lagi hingga kedalaman 5 meter di bawah permukaan laut. 
Berapakah di bawah permukaan laut. Berapakah selisih kedalaman pada dua kondisi 
tersebut?   
Penyelesaian:  
−5 mewakili posisi 5 meter di bawah permukaan laut. Sedangkan −2 mewakili 
posisi 2 meter di bawah air laut. Bilangan −2 lebih besar dari pada −5 
(mengapa?). Bentuk soal tersebut bisa kita tulis  −2) −  −5) = ... 
ntuk lebih jelasnya perhatikan ilustrasi berikut. 
 
 
-4     -3     -2     -1    0     1     2     3     4     5     6     7 
 Gambar: 2.9: pengurangan (-2) – (-5) 
Jadi, selisih kedalaman penyelam pada dua kondisi tersebut adalah 3 meter. 
Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat.
27
 
a. Sifat komutatif  
Secara umum, Jika a dan b adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku: 
        
b. Sifat Asosiatif  
Secara umum, jika a, b, dan c adalah sebarang bilangan bulat, maka berlaku 
a + (b+c) = (a+b) + c 
2. Operasi Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat.  
a) Perkalian bilangan bulat  
Contoh 4:  
 Suatu gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satulantai gedung adalah 6 
meter,tentukan tinggi gedungtersebut (tanpa atap). 
Penyelesaian:  
Permasalahan tersebut dapat disajikan dalambentuk perkalian  
5 × 6 = 6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 30. 
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Jadi tinggi gedung tersebut adalah 30 meter. 
 
 
  Gambar 2.10: perkalian      
Sifat-sifat operasi perkalian yaitu:
28
  
a. Komutatif  
           
b. Asosiatif  
(    )       (    )  
c. Distributif  
Perkalian terhadap penjumlahan  
   (   )             
Perkalian terhadap pengurangan  
   (   )              
b) Pembagian bilangan bulat  
Contoh 5: 
 Karena sedang baik hati ibu Fitri ingin membagi bagikan kue kepada 
tetangganya. Kue yang dimiliki ibu Fitri adalah 12 kue, sedangkan tetangga yang 
akan diberi kue tersebut ada 6 tetangga. Jika ibu Fitri ingin membagi rata semua kue 
tersebut, maka masing-masing tetangga mendapatkan berapa kue? 
Penyelesaiaan:  
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12 dibagi 6 dapat diartikan pengurangan 6 terhadap 12 secara berulang hingga 
tidak bersisa. Dapat ditulis 12 − 6 − 6 = 0. 6 mengurangi 12 berulang 2 kali dengan 
kata lain hasil dari 12 dibagi 6 sama dengan 2, ditulis 12 ÷ 6 = 2. Jadi, masing-masing 
tetangga Bu Mia mendapatkan 2 kue.  
Pada pembagian di atas, 12 adalah bilangan yang dibagi, 6 adalah pembagi, 







C. Kerangka Pikir 
 Salah satu pengaruh besar kriteria keberhasilan belajar adalah adanya 
interaksi belajar mengajar yang baik antara guru dan siswa. Selain itu suasana yang 
baik dapat pula memberikan pengaruh yang baik terhadap keberhasilan proses 
belajar mengajar. Maka pemilihan teknik evaluasi yang dapat mengetahui tingkat 
kesulitan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting.  
  Konsep dari peneliti dalam penelitian ini adalah peneliti ingin  mengetahui 
apakah dengan teknik evaluasi tipe muddiest point yang diterapkan pada siswa dapat 
memberikan pengaruh besar terhadap hasil belajar matematika siswa. Untuk 
mengetahuinya akan diteliti dari presentase nilai yang diperoleh siswa dalam 
mengerjakan tes hasil  belajar maupun pengamatan. Adapun bagan sebagai berikut:  
 
 
Secara umum jika a, b, dan c adalah 




dengan b ≠ 0 atau 
Jika a × b = c maka b = 
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A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian.  
1. Pendekatan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik. Pendekatan pedagogik 
berfungsi untuk masalah yang diteliti dengan penjelasan angka seperti nilai hasil 
belajar siswa, nilai perbedaan dua rata-rata, dan lain-lain.  
2. Jenis penelitian.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian percobaan 
(Eksperimental Research) adalah penelitian yang  melihat dan meneliti adanya akibat 
setelah subjek dikenai perlakuan pada variabel bebas.
29
jadi penelitian ini adalah 
penelitian yang bertujuan melihat hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini 
menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik evaluasi 
tipe muddiest point dan kelas eksperimen yang menggunakan teknik evaluasi tipe 
muddiest point. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut
30
 : 
  Tabel 3.1. Desain Penelitian  
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen    X    
Kontrol        
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M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Setia, 2005), h. 39.  
 
30
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan,(Cet. XV; Bandung: CV Alfabeta, 2012), h. 112.  
Keterangan:  
X : Perlakuan dengan menggunakan teknik evaluasi tipe muddiest point pada kelas 
eksperimen.  
  : Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen sebelum perlakuan penerapan 
pembelajaran menggunakan tehnik evaluasi tipe muddiest point.   
  : Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen sesudah perlakuan penerapan 
pembelajaran menggunakan tehnik evaluasi tipe muddiest point.   
   : Hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yang diajar dengan pembelajara yang 
biasa atau konvensional.  
   : Hasil belajar matematika siswa kelas control yang diajar dengan pembelajaran biasa 
atau konvensional.  
 
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 9 Palopo yang terletak di JL.DR. 
Ratulangi Km.1, Kelurahan Maroangin, Kecamatan Telluwanua, Kota Palopo. 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi objek penelitian dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan.
31
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri atas 5 
kelas, yiatu     ,     ,     ,       dan     . Sebagaimana yang terlihat pada tabel 
berikut: 




Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik 
ClusterRandom Sampling, yaitu teknik pengembilan sampel secara acak dengan 
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No Nama Kelas Jumlah Siswa 
1.      26 
2.      32 
3.      32 
4.      28 
5.      26 
6. Total 144 
menentukan dua kelompok atau dua kelas untuk mewakili populasi yang ada dengan 
memandang individu-individu atau kelompok individu tersebut dalam keadaan yang 
homogen. Adapun kelas yang terpilih yaitu kelas      yang menjadi kelas kontrol dan 
kelas      yang menjadi kelas eksperimen.  
D. Sumber Data  
Data dalam penelitian ini bersumber dari pihak sekolah, guru dan peserta 
didik Sebelum  penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada 
pihak sekolah, kemudian peneliti menghubungi guru matematika SMP Negeri 9 
Palopo untuk menentukan jadwal kegiatan pelaksanaan. Sedangkan dari siswa 
peneliti memperoleh hasil belajar dengan memberikan soal tes dalam bentuk ulangan 
harian, baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol dan lembar observasi untuk 
mengetahui efektivitas siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.  
E. Teknik Pengumpulan Data.  
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, 
yaitu metode observasi dan metode tes.  
1. Metode Observasi  
Metode observasi yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan aktifitas 
siswa untuk memperoleh data tentang kelancaran dalam proses pembelajaran. 
Kelancaran selama proses pembelajaran yang dimaksud adalah apakah siswa sudah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dengan baik atau 
tidak.  
 Untuk mengetahui kelancaran selama proses pembelajaran maka digunakan 
daftar cek (check list). Daftar cek adalah daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek 
yang akan diamati. Dengan aspek penilaian adalah perhatian, partisipasi, pemahaman 
dan kerjasama siswa. (indikator penilaian dapat dilihat pada lampiran 26).   
2. Metode tes  
Tes merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian/evaluasi. Wujud dari 
tes ini, dapat berupa suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberian kepada peserta 
didik sehingga smenghasilkan tingkah laku atau prestasi yang dapat dibandingkan 
dengan peserta didik lain. Tes ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. Tes dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-
test) tes yang digunakan berbentuk essay test dengan jumlah soal sebanyak 5 butir 
dan setiap soal mempunyai skor sebanyak 20 dengan tujuan untuk mendapatkan data 
akhir. Data yang terkumpul merupakan skor dari masing-masing individu dalam 
setiap kelas. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar siswa selama penelitian 
berlangsung. Dari hasil pengelolaan data digunakan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.  
1. Analisis uji coba instrumen  
 Sebelum tes diberikan kepada siswa maka tes perluh di validasi dan di 
reliabilitas untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.  
a. Validitas  
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Peneliti 
meminta kepada sejumlah validator untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 
yang dikembangkan tersebut. Penelitian dilakukan dengan memberi tanda ceklist 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai.  
 Adapun proses analisis data kevalidan istrumen tes berdasarkan berdasarkan 
validitas isi menurut Aiken’s V adalah sebagai berikut32:  
V = 
∑ 
   (   ) 
 
Keterangan :  
S  = r -    
   = Angka Penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
n  = Angka yang diberikan oleh seseorang penilai. 
 
 Hasil perhitungan ini dibandingkan dengan menggunakan interpretasi sebagai 
berikut:  




0,00 – 0,199 Sangat Rendah (Sangat Kurang) 
0,20 – 0,399 Rendah (Kurang) 
0,40 – 0,599 Sedang (Cukup) 
0,60 – 0,799 Tinggi (Baik) 
0,80 – 1,000 Sangat Tinggi (Sangat Baik)  
 
b. Reliabilitas.  
Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam 
mengukur apa yang diukur. Artinya, kapan pun alat ukur tersebut digunakan akan 
memberikan hasil ukur yang sama. Uji realibilitas instrumen berdasarkan hasil 
validitas ahli dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:
34
 
                                                          
32




Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistik Untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi 
Dan Bisnis, (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 81.  
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 ( )  
 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅
 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅   ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 
Keterangan: 
 P(A) = Percentage of Agreements 
  ( ) = 1 (Agreements) 
  ( ) = 0 (Desagreements) 
 
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel 3.3 di atas.  
Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa digunakan 




Tabel 3.4 : Pengkategorian Predikat Hasil Belajar Matematika Siswa 
 
 
Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dipenuhi seorang 
siswa SMP Negeri 9 Palopo adalah 70 (KKM ditentukan oleh pihak sekolah). Jika 
siswa memperoleh skor ≥ 70 maka siswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan 
individu, sedangkan siswa yang memperoleh skor < 70 maka siswa yang 
bersangkutan dinyatakan tidak tuntas. Peneliti mengambil data KKM ini dengan 
alasan bahwa jika pre-test yang peneliti lakukan sudah mencapai standar KKM, maka 
peneliti tidak melakukan tindakan dengan menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest 
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 Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo. 
Nilai Kategori 
90 – 100 Baik sekali 
80 – 89 Baik 
70 – 79 Cukup 
60 – 69 Kurang 
0 – 59 Sangat Kurang 
point. Ini berarti peneliti harus mengambil sampel lain atau lokasi penelitian yang 
lain. Jika pre-test belum mencapai KKM, maka peneliti melanjutkan penelitian. 
2. Analisis Data Hasil Penelitian 
Analisis data hasil penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah 
mendeskripsikan keadaan populasi dalam bentuk persentase, rata-rata, median, 
modus, dan standar deviasi. Sedangkan analisis statistik inferensial yang dimaksud 
dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Namun sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data 
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Setelah mendapat data awal yang didapatkan dari nilai uji pre-test, dan kedua 
sampel diberikan perlakuan berbeda , maka kelas eksperimen dan control kemudian 
diberi post-test, maka data tersebut diuji kenormalannya. Untuk menguji normalitas 
data sampel yang diperoleh maka akan digunakan uji Chi-kuadrat. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian dan 
lainnya. 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut :
36
 
1) Menentukan batas-batas kelas interval, 
2) Menentukan titik tengah interval,  
3) Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval, 
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4) Menentukan f.x hasil kali frekuensi dengan titik tengah dan setelah dihitung 
ditemukanrata-rata, dan standar deviasi. 
5) Menghitung nilai z dari setiap batas daerah dengan rumus :37 
Zi = 




Zi = Skor baku  
   = Nilai yang diperhatikan rata-rata sampel 
  = Rata-rata sampel 
  = Simpangan baku sampel 
 
6) Menentukan batas daerah dengan tabel 
7) Menghitung frekuensi harapan dengan kurva 
   = ∑




    
Keterangan : 
  = Jumlah kelas interval  
  = Harga chi-kuadrat  
   = Frekuensi hasil pengamatan 
   = Frekuensi yang diharapkan. 
 
Adapun kriteria pengujian, yaitu jika          <  
 
      dimana  
 
       = 
  (1-α) k-2) dengan dk = k-2 dan α = 5%, maka data terdistribusi normal. Pada keadaan 
lain, data tidak berdistribusi normal.
38
 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data tersebut diuji kenormalannya, maka pre-test dan post-test 
selanjutnya akan diuji homogenisnya. Uji homogenitas varians dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diteliti mempunyai varians yang homogen atau tidak 
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jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut 
dikatakan homogen. 
Hipotesis yang akan diuji: 
 
 H0 : µ1 ≤ µ2 
H1 : µ1 > µ2 
Keterangan: 
 µ1 =  rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan (eksperimen) 
µ2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan (kontrol). 
 
Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan:
39
 
         
            
            
 
Adapun kriteria pengujian homogenitas yaitu Ho diterima jika          
       , maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf kesalahan (a) = 5% dan 
derajat kebebasan (dk) = (     ); dimana: 
  = (      ) dan    = (     ). 
Keterangan:  
     Jumlah sampel varians terbesar 
     Jumlah sampel varians terkecil. 
 
c. Uji Hipotesis Dua Rata-Rata 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, hingga data hasil 
belajar matematika siswa berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan Uji-t. 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 
H0 = µ1 ≤ µ2   
H1 = µ1 > µ2  
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Keterangan :   
µ1 =  rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan (eksperimen) 
µ2 = rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah perlakuan (kontrol). 
 
Uji-t dipengaruhi oleh Uji Varians antara kedua kelompok, dengan rumus t 




     








t = Uji-t 
x1 = Rata-rata sampel kelas kontrol 
x2 = Rata-rata sampel kelas eksperimen 
Sgab = Nilai deviasi standar gabungan  
S1 = Simpangan baku kontrol 
S2 = Simpangan baku eksperimen 
n1 = Jumlah siswa kelas kontrol 
n2 = Jumlah siswa kelas eksperimen 




–   (uji satu arah) dengan taraf signifikan    5%. 
Sgab = 
(    )  
   (    )  
  




  = Varians data sampel kelas control 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Gambaran Umum SMP Negeri 9 Palopo.41 
SMP Negeri 9 Palopo adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri  yang 
berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan, Kota Palopo, Kecamatan Telluwanua, 
Kelurahan Maroangin yang beralamatkan di Jl. Dr. Ratulangi Km. 11. Gedung SMP 
Negeri 9 Palopo mulai dibangun ditandai dengan peletakan batu pertama oleh Bapak 
Wali Kota Palopo Drs. H.PA. Tendriadjeng, M. Si. Pada tanggal 9 September 2004 
dengan luas tanah 6,350 m. Serta menggunakan dana Blok Grang sebanyak Rp. 
887.070.000 (delapan ratus delapan puluh tujuh juta tujuh puluh ribu rupiah) dengan 
sistem swasekolah dipercayakan mengelolah bangunan kepada komite Unit Sekolah 
Baru (USB) yang diketuai sebagai ketua komite ialah Abd. Aris Lainring, S.Pd, 
M.Pd. yang terdiri dari anggota-anggotanya dari steek holder, dalam hal ini unsur 
Pemerintah, Guru, LBM dan masyarakat sebagai bangunan 1 (pertama) gedung SMP 
Negeri 9 Palopo yaitu sebagai berikut: 
a. 3 Ruangan Kelas (RKB) lengkap denah mobile 
b. 1 Ruangan Kantor Tata Usaha 
c. 1 Ruangan Kepala Sekolah ( 1 unit kursi tamu, 1 pasang meja KepalaSekolah, 1 
buah lemari buku/arsip 
d. 1 Gedung Perpustakaan  
e. 1 Gedung Laboratorium ( dengan mobile praktek) 
f. 1 Gedung Gudang/Kantin 
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DokumenTataUsaha SMP Negeri 9 Palopo, pada tgl 20 Juni 2018 
g. 1 Gedung Musholah 
h. 1 Gedung MCK 
i. 1 Tempat Bangsal/Sepeda 
SMP Negeri 9 Palopo merupakan sekolah yang berstatus NEGERI dan berada 
dibawah naungan KEMENDIKNAS (Kementrian Pendidikan Nasional). Saat ini 
SMP Negeri 9 Palopo dipimpin oleh Bapak Iding, S.Pd. 
 Adapun Visi dan Misi SMP Negeri 9 Palopo adalah sebagai berikut : 
Visi:  
Unggul dalam prestasi yang berakhlak mulia serta bernuansa iman dan taqwa. 
Misi:  
a). Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga setiap siswa berkembang 
secara optimal berdasarkan prestasi yang dimilikinya. 
b).  Meningkatkan kegiatan MGMP dalam pembelajaran Inovatif dan Kreatif 
c).  Menumbuhkan semangat prestasi Olah Raga dan Seni  
d).  Melaksanakan kegiatan keagamaan 
e).Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan kepada seluruh warga sekolah 
f). Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
g).Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman sesuai konsep Wiyata 
Mandala. 
1. Keadaan Guru SMP Negeri 9 Palopo 
Guru atau pendidik adalah salah satu komponen pendidik yang harus ada 
dalam suatu lembaga pendidik. Bahkan pendidik dalam hal ini, guru sangat 
memegang erat peranan penting dalam mengembangkan pendidikan, karena secara 
operasional guru pengelola proses belajar mengajar dikelas. Dari sekian banyak 
komponen yang ada di sekolah, gurulah yang paling dekat dengan siswa sebagai 
objek pendidikan. 
 2.  Keadaan Siswa SMP Negeri 9 Palopo 
Selanjutnya siswa merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Sasaran utama dari pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran adalah siswa.Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan dan pengajaran 
sangat ditentukan oleh perubahan siswa dan tingkah laku siswa.Pada tahun ajaran 
2018/2019 siswa SMP Negeri 9 Palopo berjumlah 472 siswa.Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 





1 VII 68 76 144 
2 VIII 84 94 178 
3 IX 73 77 150 
Jumlah 225 247 472 
Sumber :DokumenTata Usaha SMP Negeri 9Palopo 
B. Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan, diperoleh data hasil penelitian. 
Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis uji coba instrumen (validitas 
dan reliabilitas), analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir.  
1. Analisis Uji Coba Instrumen 
a. Validasi  
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas ahli (isi) dan 
validitas item. Instrumen sebelum diberikan kepada siswa yang akan diteliti terlebih 
dahulu dilakukan validitas isi (ahli) dengan cara memberikan kepada 3 validator yang 
cukup berpengalaman dalam membuat soal. Kemudian perhitungan validitas isi dapat 
dilihat dari penggabungan pendapat beberapa validator sehingga instrument tes dapat 
diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Adapun ketiga validator tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 : Validator Soal Pre-Test dan Post-Tes 
No Nama Pekerjaan 
1 Nur Rahmah,S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 Muhammad Ihsan, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 Yospin, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 9 Palopo 
 
Adapun hasil perolehan yang diberikan oleh validator, yakni pada uji coba 
instrumen pre-test yang berjumlah 5 nomor soal, semua dinyatakan valid. Sedangkan 
pada uji coba instrumen post-test yang juga berjumlah 5 nomor soal, semua soal juga 
dinyatakan valid. Setelah mengetahui uji coba instrumen pre-test dan post-test itu 
valid maka akan diberikan kepada siswa SMP Negeri 9 Palopo khususnya pada kelas 
VII yang menjadi objek penelitian.  
Tabel 4.3 dan 4.4 berikut merupakan hasil validitas isi untuk pre-test dan 
post-test. Rata-rata penilaian instrumen baik pre-test yakni 0.833 maupun post-test 

















Aspek Materi Soal 
I 1. Soal-soal sesuai dengan indikator.      
 
 0.77 Valid 
 2. Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan jelas. 
     
 
 0.77 Valid 
 3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi 
     
 
 0.66 Valid 
 4. Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas 
     
 
 0.77 Valid 
Aspek Kontruksi 
II 1. Menggunakan kata tanya atau perintah 
yang menuntut jawaban uraian 
     
 
 1 Sangat Valid 
 2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 3. Ada pedoman penskorannya      
 
 0.88 Sangat Valid 
 4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 5. Butir soal tidak bergantung pada butir 
sebelumnya 
     
 
 0.88 Sangat Valid  
Aspek Bahasa 
III 1. Rumusan kalimat soal komunikatif       
 
 0.66  Valid 
 2. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 3. Rumusan kalimat tidak menimbulkan 
penafsiran ganda atau salah 
pengertian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung 
perasaan siswa 
     
 
 0.88 Sangat Valid 












Aspek Materi Soal 
I 1. Soal-soal sesuai dengan indikator.      
 
 0.77 Valid 
 2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
     
 
 0.77 Valid 
 3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
     
 
 0.77 Valid 
 4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
     
 
 0.66  Valid 
Aspek Kontruksi 
II 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 3. Ada pedoman penskorannya      
 
 0.88 Sangat Valid 
 4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir sebelumnya 
     
 
 0.88 Sangat Valid  
Aspek Bahasa 
III 1. Rumusan kalimat soal komunikatif       
 
 0.88 Sangat Valid 
 2. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
     
 
 1 Sangat Valid 
 5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung 
perasaan siswa 
     
 
 0.77 Valid 
RATA-RATA 0.841 Sangat Valid 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian 
instrumen baik pre-test yakni 0.833 maupun post-test yakni 0.841 dan rata-rata 





Setelah pengujian instrumen selanjutnya soal pre-test dan post-testakan diuji 
kereliabelnya. Tabel 4.5 dan 4.6 menunjukkan reliabilitas soal pre-test dan post-test. 





  ( )   ( ) Ket. 
 
 1 2 3 4 
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan indikator.   2 1 0,83 0,81 ST 
2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
  2 1 0,83 
3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  3  0,75 
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  2 1 0,83 
Konstruksi 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
   3 1 0,93 ST 
2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal  
  1 2 0,91 
3. Ada pedoman penskorannya   1 2 0,91 
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir sebelumnya 
  1 2 0,91 
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal komunikatif    3  0,75 0,88 ST 
2. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian 
  1 2 0,91 
4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
  1 2 0,91 
5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung 
perasaan siswa 
  1 2 0,91 
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   ( )   ( ) 
Ket. 
 
 1 2 3 4 
Materi Soal 1. Soal-soal sesuai dengan indikator.   2 1 0,83 0,81 ST 
2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
  2 1 0,83 
3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  2 1 0,83 
4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  3  0,75 
Konstruksi 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
  1 2 0,91 0,91 ST 
2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  1 2 0,91 
3. Ada pedoman penskorannya   1 2 0,91 
4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir sebelumnya 
  1 2 0,91 
Bahasa 1. Rumusan kalimat soal komunikatif    1 2 0,91 0,91 ST 
2. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
3. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,91 
4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1 
5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung 
perasaan siswa 
  2 1 0,83 
Rata-rata Penilaian Total (  ( ))r 0,88 ST 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat kereliabelan soal sangat tinggi 
dimana pada uji instrumen pre-test sebesar 0,87 sedangkan pada uji instrumen post-
test sebesar 0,88. 
1. Analisis Data Tahap Awal 
Pada penelitian eksperimen ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol bertolak 
dari kondisi yang sama, artinya hasil pre-test yang dilakukan pada awal pertemuan 
diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen 63,42 dan kelas kontrol 65,00. Nilai 
tersebut akan diuji kenormalannya, uji homogenitasnya, dan uji hipotesisnya. 
a. Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan hasil belajar matematika siswa kelas ekperimen 
yang diajar dengan teknik evaluasi tipe muddiest pointpada pokok bahasan operasi 
hitung bilangan bulat diperoleh          
 7,97. Berdasarkan uji normalitas dengan 
taraf signifikan 5% dan dk = 6 - 2 = 4, diperoleh       
   (    )( )
      . Dengan 
demikian        
         
 ini berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Adapun tabel deskriptif data kelas eksperimen sebagai berikut:  
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Pre-Test Kelas Eksperimen 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 26 
Rata-rata 63,42 
Standar Deviasi  10,28 
Variansi 105,69 
Nilai Terendah 40 
Nilai Tertinggi 80 
 
Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan tentang distribusi skor Pre-test 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 63,42, varians sebesar 105,69 dan standar 
deviasi sebesar 10,28 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 40 dan skor 
tertinggi 80. 
Selanjutnya jika skor pre-test kelas eksperimen dikelompokkan ke dalam lima  
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test kelas 
eksperimen sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
90 – 100 Sangat Baik 0 0% 
80 – 89 Baik 2  8% 
70 -79 Cukup 3 11% 
60 – 69 Kurang 14 54% 
0 – 59 Sangat Kurang 7 27% 
Jumlah 26 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 26 siswa pada kelas 
eksperimen, 2 siswa (8%) yang termasuk kategori Baik, 3 siswa (11%) yang 
termasuk kategori cukup,14 siswa (54%) yang termasuk kategori kurang, dan 7 siswa 
(27%) yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 
Sedangkan perhitungan hasil belajar matematika siswa-siswi kelas kontrol 
yang diajar menggunakan teknik konvensional pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat diperoleh        
 = 3,03. Adapun tabel deskriptif data kelas kontrol 




Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Pre-Test Kelas Kontrol 
 Statistik   Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 26 
Rata-rata 64,23 
Standar Deviasi   8,54 
Variansi 72,98 
Nilai Terendah 45 
Nilai Tertinggi 85 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan tentang distribusi skor Pre-test 
kelas kontrol dengan nilai rata-rata 64,23, varians sebesar 72,98 dan standar deviasi 
sebesar 8,54 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 45 dan skor tertinggi 85. 
Selanjutnya jika skor pre-test kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima  
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase pre-test kelas 
kontrol sebagai berikut: 
Tabel  4.10 Perolehan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
90 – 100 Sangat Baik 0  0% 
80 – 89 Baik 1  4% 
70 -79 Cukup 7 27% 
60 – 69 Kurang 12 46% 
0 - 59 Sangat Kurang 6 23% 
Jumlah 26 100 % 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 26 siswa pada kelas 
kontrol, 1 siswa (4%) yang termasuk kategori baik,7 siswa (27%) yang termasuk 
kategori cukup, 12 siswa (46%) yang termasuk kategori kurang, dan 6 siswa (23%) 
yang termasuk dalam kategori sangat kurang. 
b. Uji Homogenitas  
Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh kelompok data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Selanjutnya uji persyaratan yang 
dilakukan adalah uji homogenitas. 
Untuk kelas eksperimen dengan varians = 105,69 dan kelas kontrol diketahui 
variansnya = 72,98. Dari hasil perbandingan kedua varians diperoleh             . 
Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikan 5%, dk pembilang = 25 dan dk 
penyebut = 25, maka diperoleh F(0,05)(25;25) = 1,94. Oleh karena itu        ≤ 
      ,maka sampel yang diteliti variansnya sama (homogen). Oleh karena itu dapat 
dilihat pada lampiran 11.  
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Sebelum Perlakuan  
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
adanya perbedaan(kesamaan) antara dua buah data. Untuk menguji kesamaan dua 
rata-rata ini menggunakan uji t. 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Adapun perhitungan sebagai berikut: 
t = 
 ̅ – ̅ 
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)   0,5 – 0,025 = 0,475 
Jadi       =  (     ) = 1,96 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh         = 0,34 dan 
       = 1,96. Karena                atau 0,34 < 1,96, berdasarkan kriteria 
pengujian yang telah ditentukan, maka H0 diterima dan  H1 ditolak. Artinya bahwa 
tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. 
2. Analisis Data Tahap Akhir. 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan berbeda, maka kelas eksperimen dan 
kelas kontrol akan diberi post-test. Hasil post-test ini akan diperoleh data yang 
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.  
a. Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan data hasil belajar matematika siswa kelas 
ekperimen setelah perlakuan dengan menggunakan teknik evaluasi tipe muddiest 
point pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat diperoleh          
 6,01. 
Dengan taraf signifikan 5% dan dk = 6 - 2 = 4, diperoleh         
  (    )( )
        
Dengan demikian        
         
  ini berarti sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Adapun tabel deskriptif data kelas eksperimen sebagai berikut:  
 
 
Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Post-Test Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 26 
Rata-rata 72,31 
Standar Deviasi   8,63 
Variansi 74,46 
Nilai Terendah 56 
Nilai Tertinggi 90 
  
Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan tentang distribusi skor Post-test 
kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 72,31, varians sebesar 74,46 dan standar 
deviasi sebesar 8,63 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 56 dan skor 
tertinggi 90. 
Selanjutnya jika skor pre-test kelas eksperimen dikelompokkan ke dalam 
limakategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Perolehan Persentase Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
90 – 100 Sangat Baik 1   4% 
80 – 89 Baik 4 15% 
70 - 79 Cukup 16 61% 
60 – 69 Kurang 2    8% 
0 - 59 Sangat Kurang 3 12% 
Jumlah 26 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 26 siswa pada kelas 
eksperimen, 1 siswa (4%) yang termasuk kategori sangat baik, 4 siswa (15%) yang 
termasuk kategori baik, 16 siswa (61%) yang termasuk dalam kategori cukup, 2 siswa 
(8%) yang termasuk dalam kategori kurang dan 3 siswa (12%) yang termasuk 
kategori sangat baik. 
Sedangkan hasil perhitungan data hasil belajar matematika siswa kelas kontrol 
menggunakanpembelajaran konvensional pada pokok bahasan operasi hitung 
bilangan bulat diperoleh          
 5,61. Adapun tabel deskriptif data kelas kontrol 
sebagai berikut:  
Tabel  4.13 Statistik Deskriptif Post-Test Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 
Ukuran Sampel 26 
Rata-rata 66,35 
Standar Deviasi   8,53 
Variansi 72,79 
Nilai Terendah 50 
Nilai Tertinggi 85 
 
Berdasarkan tabel tersebut menggambarkan tentang distribusi skor Post-test 
kelas kontrol dengan nilai rata-rata 66,35, varians sebesar 72,79dan standar deviasi 
sebesar 8,53 dari skor ideal 100. Sedangkan nilai terendah 50 dan skor tertinggi 85. 
Selanjutnya jika skor post-test kelas kontrol dikelompokkan ke dalam lima 
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase post-test kelas 
kontrol sebagai berikut: 
Tabel  4.14 Perolehan Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
90 – 100 Sangat Baik 0   0% 
80 – 89 Baik 2   8% 
70 -79 Cukup 8 31% 
60 – 69 Kurang       12 46% 
0 - 59 Sangat Kurang 4 15% 
Jumlah 26         100 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari 26 siswa pada kelas 
kontrol, 2 siswa (8%) yang termasuk kategori baik, 8siswa (31%) yang termasuk 
dalam kategori cukup, 12 siswa (46%)  yang termasuk dalam kategori kurang dan 4 
siswa (15%) yang termasuk kategori sangat kurang. 
 
b. Uji Homogenitas  
Berdasarkan hasil uji normalitas telah diketahui bahwa seluruh kelompok data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Selanjutnya uji persyaratan yang 
dilakukan adalah uji homogenitas. 
Untuk kelas kontrol di ketahui hasil ulangan pada lampiran 21 variansnya = 
72,79 dan kelas eksperimen dengan varians = 74,46. Dari hasil perbandingan kedua 
varians diperoleh               Dari tabel distribusi Fdengan taraf signifikan 5%, 
dk pembilang = 25 dan dk penyebut = 25, maka diperoleh F(0,05)(25;25) = 1,94. Oleh 
karena itu Fhitung ≤ Ftabel, maka sampel yang diteliti variansnya sama (homogen). 
c. Uji Beda Dua Rata-Rata Setelah Perlakuan 
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 ≤ µ2 
H1 : µ1 > µ2 
Adapun perhitungannya sebagai berikut: 
dsg = √
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= 8,58 
Setelah mendapatkan dsg (deviasi stadar gabungan) kemudian dilanjutkan 
dengan uji-t : 
t = 
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)   0,5 – 0,025 = 0,475 
Jadi       =  (     ) = 1,96 
 Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi akhir antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, diperoleh deviasi standar gabungan (dsg) = 8,58 dan         = 2,52 
dan        = 1,96. Dimana taraf signifikan   = 0,05. Karena                atau 2,52 
> 1,96, berdasarkan kriteria pengujian yang telah ditentukan, maka    ditolak dan 
  diterima. Artinya, rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan teknik evaluasi tipe muddiest 




 Berdasarkan hasil perhitungan data pre-test kelas eksperimen diperoleh rata-
rata = 63,42 di mana 2 siswa (8%) yang termasuk kategori baik,3 siswa (11%) yang 
termasuk kategori cukup, 14 siswa (54%) yang termasuk kategori kurang, dan 7 
siswa (27%) yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Jika nilai rata-rata tersebut 
disesuaikan dengan tabel 3.4 dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa 
tahap awal pada kelas eksperimen memiliki predikat kurang.  
 Sedangkan hasil perhitungan data pre-test kelas kontrol diperoleh rata-rata = 
64,23, 1 siswa (4%) yang termasuk kategori baik, 7 siswa (27%) yang termasuk 
kategori cukup, 12 siswa (46%) yang termasuk kategori kurang, dan 6 siswa (23%) 
yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan 
dengan tabel 3.4 dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa tahap awal 
pada kelas eksperimen memiliki predikat kurang.  
Setelah diajar dengan menggunakan teknik evaluasi yang berbeda pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlihat bahwa hasil belajar matematika kelas tersebut 
berbeda secara nyata. Berdasarkan hasil analisis statistik pada data tahap akhir, yaitu 
uji beda dua rata-rata dengan menggunakan uji-t. diperoleh kesimpulan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan hasil tersebut, maka rata-rata hasil belajar 
matematika pada kelas eksperimen lebih efektif daripada rata-rata hasil belajar 
matematika kelas kontrol pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat. 
Terjadinya perbedaan nilai hasil belajar matematika tersebut, salah satunya 
disebabkan adanya perbedaan perlakuan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen yang 
diajar dengan teknik evaluasi tipe muddiest point dan kelas kontrol yang diajar 
dengan teknik pembelajaran konvensional. 
Pada pertemuan kedua dengan menerapkan teknik evaluasi tipe muddiest 
point atau yang biasa disebut dengan butir terjelasdalam pelaksanaannya terjadi 
beberapa hambatan.Salah satu hambatan tersebut adalah timbul kegaduhan saat guru 
meminta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan atau soal yang belum mereka 
pahami, sehingga berakibat cukup menyita banyak waktu untuklebih memahamkan 
kepada siswa.Hambatan-hambatan yang terjadi pada pertemuan pertama perlahan-
lahan mulai berkurang pada pertemuan selanjutnya. Siswa sudah mulai tertarik 
dengan teknik evaluasi tipe muddiest point tersebut. 
Selanjutnya untuk mengetahui gambaran hasil observasi pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan daftar cek, dapat dilihat pada rata-rata jumlah 
siswa yang memiliki hasil observasi kategori baik sekali, baik, cukup, dan kurang, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 : Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
Pertemuan 
Rata-Rata 
Perhatian  Partisipasi Kemampuan Kerjasama  
Kedua 2,5 2,3 2,1 2,3 
Ketiga 2,6 2,6 2,6 2,5  
Keempat 3,1  3,5 2,8  3,0 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa hasil observasi kelas eksperimen 
pada pertemuan kedua, perhatian siswa (2,5) termaksud kategori cukup, partisipasi 
siswa (2,3) termaksud kategori cukup, kemampuan siswa (2,1) termaksud kategori 
cukup, dan kerjasamasiswa (2,3) termaksud kategori cukup.Pertemuan ketiga, 
perhatian siswa (2,6) termaksud kategori baik, partisipasi siswa (2,6) termaksud 
kategori baik, kemampuan siswa (2,6) termaksud kategori baik, dan kerjasama siswa 
(2,5) termaksud kategori cukup. Pertemuan keempat, perhatian siswa (3,1) termaksud 
kategori baik, partisipasi siswa (3,5) termaksud kategori baik sekali, 
kemampuansiswa (2,8) termaksud kategori baik, dan kerjasama siswa (3,0) 
termaksud kategori baik.  
Dari hasil observasi kelas eksperimen mengenai kemampuan guru dalam 
mengolah pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga akhir pembelajaran, 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas. Adanya kekurangan dan hambatan dalam 
proses pembelajaran segera ditindak lanjuti sehingga tidak mengurangi efektivitas 
pembelajaran. 
Pada kelas kontrol, pembelajaran yang diajar yaitu menggunakan teknik 
evaluasi konvensional. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dimana 
guru menjadi sentral pembelajaran sehingga siswa hanya duduk, diam, 
mendengarkan, dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Berikut gambaran 
hasil observasi pada kelas kontrol dengan menggunakan daftar cek, dapat dilihat pada 
rata-rata jumlah siswa yang memiliki hasil observasi kategori baik sekali, baik, 
cukup, dan kurang, dapat dilihat pada tabel dibawah berikut: 
Tabel 4.16 : Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
Pertemuan 
Rata-Rata 
Perhatian  Partisipasi Kemampuan Kerjasama  
Kedua 1,8 1,8 2 1,8 
Ketiga 2,0 2,1 2,2 2,0 
Keempat 2,3 2,7 2,5 2,8 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa hasil observasi kelas kontrol 
pada pertemuan kedua, perhatian siswa (1,8) termaksud kategori cukup, partisipasi 
siswa (1,8) termaksud kategori cukup, kemampuan siswa (2) termaksud kategori 
cukup, dan kerjasama siswa (1,8) termaksud kategori cukup. Pertemuan ketiga,4 
perhatian siswa (2,0) termaksud kategori cukup, partisipasi siswa (2,1) termaksud 
kategori cukup, kemampuan siswa (2,2) termaksud kategori cukup, dan kerjasama 
siswa (2,0) termaksud kategori cukup. Pertemuan keempat, perhatian siswa (2,3) 
termaksud kategori cukup, partisipasi siswa (2,7) termaksud kategori baik, 
kemampuan siswa (2,5) termaksud kategori cukup, dan kerjasama siswa (2,8) 
termaksud kategori baik.  
Dari hasil observasi kelas kontrol, mulai dari pertemuan pertama hingga 
akhir pembelajaran, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas namun tidak sebaik 
dengan hasil observasi kelas eksperimen. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil observasi kelas eksperimen lebih efektif 
dengan menggunakan teknik evaluasi tipe muddiest point dari pada hasil observasi 
kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan teknik evaluasi konvensional. Pada 
kelas eksperimen siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran sedangkan pada kelas 
kontrol sangat nampak bahwa yang terlihat aktif dalam proses pembelajaran, hanya 
siswa yang sangat senang dengan pelajaran matematika. Hal ini mengakibatkan 
kemampuan siswa dalam menangkap isi materi yang disajikan menjadi lambat dan 
kurang mengena pada siswa. Selain itu, teknik evaluasi konvensional pada kelas 
kontrol, siswa tidak berani mengeluarkan pertanyaan dan pendapat mereka sehingga 
guru tidak bisa menganalisis kesulitan siswa dalam menyerap materi yang diajarkan. 
 
 




 Berdasarkan hasil dari analisis statistik yag telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil belajar matematika siswa yang menerapkan teknik evaluasi tipe 
muddiest point pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat setelah pemberian 
tes diperoleh rata-rata sebesar 72,31, standar deviasi 8, 63, skor tertinggi 90, dan skor 
terendah 56. 
2. Hasil belajar matematika siswa yang tidak menerapkan teknik evaluasi tipe 
muddiest point (konvensional) pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat 
setelah pemberian tes dilakukan diperoleh rata-rata sebesar 66,35, standar deviasi  
8,53, skor tertinggi, 85, dan skor terendah 50.  
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung  > ttabel (2,52 > 1,96 ) artinya 
rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diterapkan teknik evaluasi tipe muddiest 
point pada pokok bahasan operasi hitung bilangan bulat, lebih baik dari pada rata-rata 
hasil belajar matematika siswa yang tidak diterapkan teknik evaluasi tipe muddiest 
point (konvensional). Maka dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi tipe muddiest 
point efektif terhadap meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 




Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di SMP 
Negeri 9 Palopo yang kemudian dirangkum dalam tiga kesimpulan seperti yang 
disebutkan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa saran yang semoga 
bermanfaat dari sudut keberhasilan dalam penelitian ini. Adapun saran yang 
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagi para penyelenggara pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan yang berarti dalam melakukan inovasi dan kreativitas dalam penggunaan 
teknik evaluasi pembelajarannya. 
2. Dengan penelitian ini, penulis berharap kepada siswa SMP Negeri 9 
Palopo agar tetap mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya di bidang 
studi matematika, karena nilai yang dicapai pada umumnya mencakup kategori 
sangat baik. 
3. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menerapkan teknik evaluasi 
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FORMAT VALIDASI INSTRUMENT PRE-TEST HASIL BELAJAR  
 
 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/I 
Pokok Bahasan :  Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:“Efektifitas Teknik Evaluasi Tipe 
Muddiest Point Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 
9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti 
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai 
berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda 
cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari  angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 





































KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN PRE-TEST 
SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 9 PALOPO 
     MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
     POKOK BAHASAN : OPERASI HITUNG BILANGAN BULAT 
     TAHUN PELAJARAN : 2018/2019 























 Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
penjumlahan bilangan 
bulat.   




 Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
perkalian bilangan bular.  


























































SOAL PRE -TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
  Materi pokok     : Operasi Hitung Bilangan Bulat  
Waktu       : 2 x 40 menit 
Petunjuk : 
 Berdo’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 
 Tidak dibenarkan kerjasama dalam pengerjaan. 
 Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
 Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru. 
 Kerjakan terlebih soal yang menurut kalian paling mudah. 
 Tulis jawaban dengan jelas dan sesuai perintah. 
Soal: 
1. Hitunglah penjumlahan dan pengurangan berikut, lalu gambarlah dengan 
menggunakan garis bilangan! 
a. 12 - 8 =.... 
b. 5 – 7  =.... 
2. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan 
hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 
sekarang? 
3. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 
memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 
yang dimiliki Nia sekarang? 
4. Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan!  
a. 12 : 3  = .... 
b. 8  :  4 = .... 
5. Suatu gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satu lantai gedung adalah 6 
meter, tentukan tinggi gedung tersebut (tanpa atap). 
 
PENYELESAIAN SOAL PRE-TEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Pedoman Penskoran Soal Test 
No.  Jawaban Bobot Skor 
1. Diketahui:  
a. 12 – 8 = ... 
b. 5 – 7  =.... 
Ditanyakan:  
Hitunglah penjumlahan tersebut dengan menggunakan garis bilangan?  
Penyelesaian:  
a. 12 – 8 = 4 
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2.  Diketahui: - Banyak Boneka Mia adalah 3  
- Banyak hadiah boneka adalah 4 
Ditanyakan: Berapakah Boneka Mia sekarang?  
Penyelesaiaan:  
Jumlah  Boneka Mia = 3 + 4 
                              = 7 
 
 
   -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10 
 




   3 
   3 
 
   5 
 













3.  Diketahui: - Banyak Sepatu Nia adalah 6 
- Nia memberikan 2 pasang sepatu kepada sepupunya 
Ditanyakan: Berapakah Sepatu yang dimiliki Nia sekarang?  
Penyelesaiaan:  
 
















Sepatu Nia = 6 – 2 
                = 4 
 
   --3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8 
 






4.  Diketahui: 
a. 12 : 3 =.... 
b. 8 : 4 = .... 
 
Ditanyakan:  
Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan  
 
Penyelesaian: 
a. 12 : 3 = 4           
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b.  b. 8 : 4 = 2 
                                                                     
   

















5. Diketahui: - Suatu gedung tersusun atas 3 lantai 
- Jika tinggi satu lantai 4 meter  
Ditanyakan: berapa tinggi gedung tersebut?   
Penyelesaiaan:  
Tinggi hotel =      
                   = 12 
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Jumlah 100 100 





Aspek Materi Soal 
I 5. Soal-soal sesuai dengan 
indikator. 
     
 
 0.77 Valid 
 6. Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang diharapkan 
jelas. 
     
 
 0.77 Valid 
 7. Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan kompetensi 
     
 
 0.66 Valid 
 8. Isi materi sesuai dengan 
jenjang, jenis sekolah dan 
tingkat kelas 
     
 
 0.77 Valid 
Aspek Kontruksi 
II 6. Menggunakan kata tanya 
atau perintah yang menuntut 
jawaban uraian 
     
 
 1 Sangat Valid 
 7. Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan 
soal  
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 8. Ada pedoman penskorannya      
 
 0.88 Sangat Valid 
 9. Tabel, gambar, grafik 
disajikan dengan jelas dan 
terbaca 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 10. Butir soal tidak bergantung 
pada butir sebelumnya 
     
 
 0.88 Sangat Valid  
Aspek Bahasa 
III 6. Rumusan kalimat soal 
komunikatif  
     
 
 0.66  Valid 
 7. Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 8. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 9. Menggunakan bahasa/kata 
yang umum (bukan bahasa 
lokal) 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 10. Rumusan soal tidak 
mengandung kata-kata yang 
dapat menyinggung 
perasaan siswa 
     
 
  0.88 Sangat Valid 
RATA-RATA 0,833 Sangat Valid 
 Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
   
  (    ) 
 
1. a.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
    
 
   (   ) 
 




    = 0.77 termasuk kategori valid 
b.        (   –   )   (       )   (       )                 
                          
     
 
   (   ) 
 




     = 0.77 termasuk kategori valid 
c.        (   –   )    (       )    (       )                  
                          
     
 
   (   ) 
 




    = 0.66 termasuk kategori valid 
d.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 




   = 0.77 termasuk kategori valid 
 
2. a.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 




    = 1 termasuk kategori sangat valid 
b.       (   –   )    (       )    (       )                  
                          
    
 
   (   ) 
 




    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
 c .       (   –   )    (       )    (       )                  
                            
      
 
   (   ) 
 




      = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
d.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 




    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
e.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
    
 
   (   ) 
 




    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
 
3. a.       (   –   )   (       )   (       )                        
                  
   
 
   (   ) 
 




    = 0.66 termasuk kategori valid 
b.       (   –   )   (       )   (       )                        
                  
    
 
   (   ) 
 




    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
c.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 




    = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
d.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 




   = 0.88 termasuk kategori sangat valid 
e.       (   –   )    (       )    (       )                  
                         
   
 
   (   ) 
 


















   ( )   ( ) 
Ket. 
 
 1 2 3 4 
Materi 
Soal 
5. Soal-soal sesuai dengan indikator.   2 1 0,83 0,81 ST 
6. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
  2 1 0,83 
7. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  3  0,75 
8. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  2 1 0,83 
Konstruksi 6. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
   3 1 0,93 ST 
7. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  1 2 0,91 
8. Ada pedoman penskorannya   1 2 0,91 
9. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
10. Butir soal tidak bergantung pada 
butir sebelumnya 
  1 2 0,91 
Bahasa 6. Rumusan kalimat soal 
komunikatif  
  3  0,75 0,88 ST 
7. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
8. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,91 
9. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
  1 2 0,91 
10. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan siswa 
  1 2 0,91 
Rata-rata Penilaian Total (  ( ))r 0,87 ST 
Perhitungan reliabilitas: 
                   ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅          
                   ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅      ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅                 
                          ( )  
( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅   ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
               
SOAL PRE -TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Kelas / Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
  Materi pokok     : Operasi Hitung Bilangan Bulat  
Waktu       : 2 x 40 menit 
Petunjuk : 
 Berdo’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 
 Tidak dibenarkan kerjasama dalam pengerjaan. 
 Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
 Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru. 
 Kerjakan terlebih soal yang menurut kalian paling mudah. 
 Tulis jawaban dengan jelas dan sesuai perintah. 
Soal: 
1. Hitunglah penjumlahan dan pengurangan berikut, lalu gambarlah dengan 
menggunakan garis bilangan! 
a) 12 - 8 =.... 
b) 5 – 7  =.... 
2. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan 
hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 
sekarang? 
3. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 
memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 
yang dimiliki Nia sekarang? 
4. Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan!  
a. 12 : 3  = .... 
b. 8  :  4 = .... 
5. Suatu gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satu lantai gedung adalah 6 
meter, tentukan tinggi gedung tersebut (tanpa atap). 
 
PENYELESAIAN  SOAL-SOAL  PRE -TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Hitunglah penjumlahan dan pengurangan berikut, lalu gambarlah dengan 
menggunakan garis bilangan! 
a. 12 - 8 =.... 
b. 5 – 7  =.... 
Jawab:  
Diketahui: 
a. 12 – 8 =... 
b. 5 – 7 =... 
Ditanyakan: Hitunglah penjumlahan tersebut dengan menggunakan garis 
bilangan?  
Penyelesaian:  
a. 12 – 8 = 4 
                                                  
                     -3   -2   -1   0   1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12   
b. 5 – 7 = -2 
                               
                   -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9   10  
2. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan 
hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia 
sekarang? 
Jawab:  
Diketahui: - Banyak Boneka Mia adalah 3  
- Banyak hadiah boneka adalah 4 
Ditanyakan: Berapakah Boneka Mia sekarang? 
Penyelesaiaan:  
Jumlah  Boneka Mia = 3 + 4  
= 7 
               -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10 
Jadi, Boneka Mia sekarang adalah 7 Boneka. 
3. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 
memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 
yang dimiliki Nia sekarang?  
Jawab:  
Diketahui: - Banyak Sepatu Nia adalah 6 
    -  Nia memberikan 2 pasang sepatu kepada sepupunya 
Ditanyakan: Berapakah Sepatu yang dimiliki Nia sekarang?  
Penyelesaiaan:  
Sepatu Nia = 6 – 2 
                = 4 
 
 
       -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8 
Jadi, sepatu yang dimiliki Nia sekarang adalah 4 pasang. 
4. Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan!  
a. 12 : 3  = .... 
b. 8  :  4 = .... 
Jawab: 
Diketahui:  
a. 12 : 3 =... 
b. 8 : 4 = .... 
Ditanyakan:  
Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan 
Penyelesaian:  
a. 12 : 3 = 4  
    
 -2  -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13 
b. 8 : 4 = 2 
    
 -2  -1  0  1   2   3   4   5   6   7   8    9  10   
5. Suatu gedung tersusun atas 5 lantai. Jika tinggi satu lantai gedung adalah 6 
meter, tentukan tinggi gedung tersebut (tanpa atap). 
Jawab:  
Diketahui: - suatu gedung tersusun atas 3 lantai 
- Jika tinggi satu lantai 4 meter  
Ditanyakan: berapa tinggi gedung tersebut?  
Penyelesaian:  
Tinggi hotel = 3   4  
   = 12 
                -1   0   1   2  3   4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14 
Jadi, tinggi gedung tersebut adalah 12 meter. 
HASIL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Kelas : VII1 (Tujuh satu) 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Aditia Ramadhan  56 
2 Beni GEX 50 
3 Chindy Aprianti Rupa 56 
4 Erin Yedija Adventi Bangun                60 
5 Estefianus 50 
6 Fika 58 
7 Fitri Rahma Dani 40 
8 Frans Malinton Rasak 49 
9 Grandhi Hariandi Baso 45 
10 Gloria Tallu Lembang 62 
11 Habib Rivaldi 35 
12 Haspiarsih Irfan  64 
13 Hikmal  55 
14 Idris Afandi Arif 35 
15 Intan dwiyanti Salong 43 
16 Irsyan 36 
17 Juwita 70 
18 Lili chelsea Liberty 70 
19 Muh. Rafli Irwan 65 
20 Muh. Syahwan Algadi 55 
21 Natalia Rama P 46 
22 Nova vusfita 52 
23 Nurhikma  60 
24 Reskiani 60 
25 Rika 38 
26 Syalwa Aulia Topan 46 
Jumlah 1356 







HASIL PRE-TEST KELAS KONTROL 
Kelas : VII5 (Tujuh Lima) 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Afriliya 56 
2 Ainun Syaputri 73 
3 Anugrah 45 
4 Aris Sanjaya 50 
5 Assivah 56 
6 Asti Anjelina S. 73 
7 Bintang Finensia P. 70 
8 Delila 61 
9 Delsi 66 
10 Dirga Sadewa 60 
11 Elsya Sangralesta 66 
12 Evan Buaran 63 
13 Fahrul 70 
14 Gita 85 
15 Gracio Alfa T.R 63 
16 Ika Maya Sari 62 
17 Indah Febriana  74 
18 Indi 73 
19 Indriani Palallo 65 
20 Israfil Masdin L.  74 
21 Jeldi 56 
22 Muh. Azharil 64 
23 Muh. Andri  61 
24 Nabil 62 
25 Nurul Vita Hastono 66 









ANALISIS DATA TAHAP AWAL 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
A. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
No. 
Nilai
(  ) 
Frekuensi
(  ) 
      (  )
     (  )
  
1 40 2 80 1600 3200 
2 50 1 50 2500 2500 
3 54 1 54 2916 2916 
4 55 3 165 3025 9075 
5 60 2 120 3600 7200 
6 64 2 128 4096 8192 
7 65 1 65 4225 4225 
8 66 4 264 4356 17424 
9 68 3 204 4624 13872 
10 69 2 138 4761 9522 
11 70 1 70 4900 4900 
12 75 1 75 5625 5625 
13 76 1 76 5776 5776 
14 80 2 160 6400 12800 
jumlah 26 1649 58404 107227 
 
 Rata-rata ( ̅) 
 ̅ = ∑
     
  
 
    
=  
    
  
 
=  63,42 
 Varians (  ) 
  = 
  ∑      




   
  (   )
 
 = 
   (      )  (    ) 
  (    )
 
= 
               
   
 
= 1      
 StandarDeviasi ( ) 
    √        
= 10,28 
 
B. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
No. Nilai(  ) Frekuensi(  )       (  )
     (  )
  
1 45 1 45 2025 2025 
2 50 1 50 2500 2500 
3 56 4 224 3136 12544 
4 60 1 60 3600 3600 
5 61 2 122 3721 7442 
6 62 2 124 3844 7688 
7 63 2 126 3969 7938 
8 64 1 64 4096 4096 
9 65 1 65 4225 4225 
10 66 3 198 4356 13068 
11 70 2 140 4900 9800 
12 73 3 219 5329 15987 
13 74 2 148 5476 10952 
14 85 1 85 7225 7225 
Jumlah 26 1670 58402 109090 
 
 Rata-Rata ( ̅) 
( ̅)   ∑    
      
  
 
       = 





 Varians (  )  
   
  ∑    
      
   ∑    
       
 
 (   )
 
= 
  (      ) (    ) 
  (    )
 
= 
               
   
 
= 72,98 
 StandarDeviasi( ) 
        √      


















UJI NORMALITAS DATAPRE-TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
A. UjiNormalitas 
1. Uji Normalitas KelasEksperimen 
Adapun data yang diperlukandalamujinormalitasyaitu:  
JumlahSampel              :  26 
Rata-Rata Skor  :  63,42 
StandarDeviasi  :  10,28 
SkorTertinggi   :  80 
SkorTerendah   :  40 
BanyakKelas Interval (BK) :  1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 (1,41) 
    = 1 + 4,653 
    = 5,653 ≈ 6 
Rentang   :  Skorterbesar – skorterkecil =            
PanjangKelas Interval (P) :  
       






























   
(n 
xLZT) 
          (      )
  




  39,5 -2,326848 0,4901            
40 - 46       0,0406 1,0556 2 0,9444 0,891891 0,844914 
  46,5 -1,645914 0,4495            
47 - 53       0,118 3,068 1 -2,068 4,276624 1,393945 
  53,5 -0,964981 0,3315            
54 - 60       0,2212 5,7512 6 0,2488 0,061901 0,010763 
  60,5 -0,284047 0,1103            
61 - 67       -0,0414 3,2448 7 3,7552 14,10153 4,345885 
  67,5 0,3968872 0,1517            
68 - 74       -0,2082 4,7892 6 1,2108 1,466037 0,306113 
  74,5 1,077821 0,3599            
75 - 81       -0,0916 2,3972 4 1,6028 2,568968 1,071654 
  81,5 1,7587549 0,4515             
Jumlah    








Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
  = 6 – 2 = 4 





(1 – α)  dk) 
= x
2




hitung =7, 97 




tabel, sehingga nilai 
tes siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
2. UjiNormalitasKelasKontrol 
Adapun data yang diperlukandalamujinormalitasyaitu:  
JumlahSampel  :  26 
Rata-Rata Skor  :  64,23 
StandarDeviasi  :  8,54 
SkorTertinggi   :  85 
SkorTerendah   :  45 
BanyakKelas Interval (BK) :  1 + 3,3 log n   
= 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 (1,41) 
    = 1 + 4,653 
    = 5,653 ≈ 6 
Rentang   :  Skorterbesar – skorterkecil =            
PanjangKelas Interval (P) :  
       



























   
(n x 
LZT) 
          (      )
  




  44.5 -2.3103 0.4846            
45 - 51        0.0624 1.6224 2 0.3776 0.142582 0.087883 
  51.5 -1.49063 0.4222            
52 - 58       0.1736 4.5136 4 -0.5136 0.263785 0.058442 
  58.5 -0.67096 0.2486            
59 - 65       0.2167 5.6342 9 3.3658 11.32861 2.010686 
  65.5 0.148712 0.0319            
66 - 72       -0.262 6.812 5 -1.812 3.283344 0.481994 
  72.5 0.968384 0.2939            
73 - 79       -0.1479 3.8454 5 1.1546 1.333101 0.346674 
  79.5 1.788056 0.4418            
80 - 86       -0.048 1.248 1 -0.248 0.061504 0.049282 
  86.5 2.607728 0.4898             
Jumlah    








Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
  = 6 – 2 = 4 





(1 – α)  dk) 
= x
2




hitung = 3,03 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh x
2
hitung ≤  x
2
tabel, sehingga 
nilai tes siswa kelas kontrol berdistribusi normal. 
UJI HOMOGENITAS PRE-TEST 
Hipotesis yang akandiuji: 
Ho :  
    ≤   
  
H1 :  
  >    
  
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu: 
Se  = 10,28      S
2
e = 105,69  
Sc = 9,37  S
2
c = 87,86 
Fhitung = 
              
              
 
 = 
      
     
 
  = 1,20 
Karena kriteria penerimaan H0 di terima jika Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ 
F(a)(Vb.Vk) pada taraf kepercayaan( )       dengan derajat kebebasan (dk) = (Vb,Vk) 
: di manaVb = (nb– 1) danVk = (nk – 1) 
maka; 
Vb = (nb– 1)     Vk = (nk – 1) 
Vb = (26– 1) = 25    Vk = (26 – 1) = 25 
Ftabel = F( )(Vb.Vk) 
Ftabel = F(0.05)(25.25) 
Untuk memperoleh nilai F(0.05)(25.25) dilihat dari         yaitu  (      )  jadi 
        = 1.20 dan        = 1.94. 
Oleh karena itu                , maka dapat disimpulkan bahwa variansi 
kedua kelompok adalah sama (homogen). 
UJI HIPOTESIS KESAMAAN DUA RATA-RATA SEBELUM 
PERLAKUAN 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Nilai yang dibutuhkan yaitu: 
   = 26     = 26 
  ̅̅̅ = 63,42    ̅̅ ̅ = 64,77  
  1 = 105,69    2 = 87,86 
Kemudian mengetahui dsg (deviasi standar gabungan) : 
dsg = √
(    )  
    (    )  
 
       
 
 = √
(    )          (    )     
       
 
= √








        
  
 
=        
= 9,84 
 Setelah mendapatkan dsg ( deviasi standar gabungan ) kemudian dilanjutkan dengan 
uji-t : 
t = 
 ̅ – ̅ 







        –     








    
                 
 
= 
    
           
 
= 
    
     (    )
 
= 
    
    
 
= 0,34 






)  (   
    
 
)   0,5 – 0,025 = 0,475 
Jadi      =  (     ) = 1,96 
Dari perhitungan diatas, diperoleh          = 0,14 dengan    0,05 maka 
diperoleh  = 1,96. Jika        <       maka    diterima. Jadi, 0,34 < 1,96 maka   
diterima. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa sebelum perlakuan pada kelas 
eksperimen dan kontrol sama atau tidak berbeda. 
 
FORMAT VALIDASI INSTRUMENT POST-TEST HASIL BELAJAR  
 
 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/I 
Pokok Bahasan :  Operasi Hitung Bilangan Bulat 
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul:“Efektifitas Teknik Evaluasi Tipe 
Muddiest Point Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 
9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu, peneliti 
meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai 
berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda 
cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah  
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 





































KISI-KISI VALIDASI INSTRUMEN POST-TEST 
SATUAN PENDIDIKAN: SMP NEGERI 9 PALOPO 
     MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
     POKOK BAHASAN : OPERASI HITUNG BILANGAN 
BULAT 
     TAHUN PELAJARAN : 2018/2019 























 Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
penjumlahan bilangan 
bulat.   




 Siswa dapat 
menyelesaikan operasi 
perkalian bilangan bular.  
























































SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
          Kelas / Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
          Materi pokok    : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
          Waktu    : 2 x 40 menit 
Petunjuk :  
 Berdo’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 
 Tidak dibenarkan kerja sama dalam pengerjaan. 
 Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
 Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru. 
 Kerjakan terlebih soal yang menurut kalian paling mudah. 
 Tulis jawaban dengan jelas dan sesuai perintah. 
Soal: 
1. Beni mempunyai 3 ekor kucing dirumahnya. Saat ulang tahun, Beni diberi oleh 
pamannya 5 ekor kucing. Berapakah kucing Beni sekarang? Lalu gambarlah 
dengan menggunakan garis bilangan.   
2. Bella meminjam 6 buku diperpustakaan. Minggu ini Bella baru mengembalikan 2 
buku. Berapakah buku yang masih di pinjam Bella? Buatlah kesimpulan dengan 
menggunakan garis bilangan.  
3. Umi adalah anak yang rajin menabung. Setiap minggu ia selalu menabung Rp. 
20.000,00. Jika Umi menabung secara berturut-turut selama 2 bulan, berapa 
banyakkah uang Umi didalam tabungan?  
4. Pada lebaran tahun ini Resti membuat kue sebanyak 20 biji. Kemudian kue itu 
dibagikan kepada 5 sepupunya. Berapakah banyak masing masing kue yang 
didapat oleh sepupunya? Gambarkan pula garis bilangannya.  
5. Hitunglah perkalian berikut dengan menggunakan garis bilangan!  
a. 2  (  )  = .... 
b. 4 × 6 = .... 
PENYELESAIAN SOAL POST-TEST HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Pedoman Penskoran Soal Test 
No.  Jawaban Bobot Skor 
1. Diketahui: - Banyak kucing Beni adalah 3 ekor 
- Banyak kucing dari paman adalah 5 ekor 
Ditanyakan: Berapakah kucing Beni sekarang?  
Penyelesaiaan:  
Jumlah  kucing Beni = 3 + 5 
                              = 8 
 
 
      -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10 
 






















2.  Diketahui: -  Bella meminjam 6 buku diperpustakaa.  
- Bella baru mengembalikan 2 buku 
Ditanyakan: Berapakah buku yang masi dipinjam Bella ?  
Penyelesaiaan:  
Buku yang dipinjam Bella = 6 – 2 
                                       = 4 
 
 
  -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10 
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    3 
 
 
    5 
 
 
















3.  Diketahui: - Tiap minggu Umi menabung Rp. 20.000,00 
- Umi menabung berturut-turut selama 2 bulan.  
Ditanyakan: berapa banyak uang umi di dalam tabungan?   
Penyelesaiaan:  
1 bulan = 4 minggu 
2 bulan= 8 minggu  
 
Banyak tabungan umi = Rp. 20.000,00          = Rp. 160.000 
 






























4.  Diketahui: - Banyaknya kue yang dibuat Resti 20 biji.  
- Banyaknya sepupu Resti yang diberi kue 5 orang 
 Ditanyakan: Berapa banyak kue yang didapat masing-masing sepupu 
Rasti?  
Penyelesaiaan:  
      = 4 
                                                                 
          -2 -1 0 1 2  3  4  5  6 7  8  9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 







    
    5 
 
    5 
 










c.    (  )    
d. 4   6 = ..... 
 
Ditanyakan:  
Hitunglah perkalian berikut menggunakan garis bilangan?  
 
Penyelesaian:  
a.    (  )       
 
                                                                     
         -12  -11  -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3    
 
 
b. 3 × 6 = 18 
                                 
                                     
    -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18 19   
 
 

























Jumlah 100 100 





Aspek Materi Soal 
I 5. Soal-soal sesuai dengan 
indikator. 
     
 
 0.77 Valid 
 6. Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang diharapkan 
jelas. 
     
 
 0.77 Valid 
 7. Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan kompetensi 
     
 
 0.77 Valid 
 8. Isi materi sesuai dengan 
jenjang, jenis sekolah dan 
tingkat kelas 
     
 
 0.66  Valid 
Aspek Kontruksi 
II 6. Menggunakan kata tanya 
atau perintah yang menuntut 
jawaban uraian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 7. Ada petunjuk yang jelas 
tentang cara mengerjakan 
soal  
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 8. Ada pedoman penskorannya      
 
 0.88 Sangat Valid 
 9. Tabel, gambar, grafik 
disajikan dengan jelas dan 
terbaca 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 10. Butir soal tidak bergantung 
pada butir sebelumnya 
     
 
 0.88 Sangat Valid  
Aspek Bahasa 
III 6. Rumusan kalimat soal 
komunikatif  
     
 
 0.88  Sangat Valid 
 7. Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang baku 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 8. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda atau salah pengertian 
     
 
 0.88 Sangat Valid 
 9. Menggunakan bahasa/kata 
yang umum (bukan bahasa 
lokal) 
     
 
 1 Sangat Valid 
 10. Rumusan soal tidak 
mengandung kata-kata yang 
dapat menyinggung 
perasaan siswa 
     
 
  0.77 Valid 
RATA-RATA 0.841 Sangat Valid 
 Penyelesaian dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
    
   
  (    ) 
 
1. a.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.77 termasuk kategori valid 
b.        (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.77 termasuk kategori valid 
c.        (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.77 termasuk kategori valid 
d.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.66 termasuk kategori valid 
 
2. a.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
b.        (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
c.        (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
d.       (   –   )    (       )    (       )                     
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
e.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
 
3. a.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
b.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
 
c.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 






= 0.88 termasuk kategori sangat valid 
d.       (   –   )   (       )   (       )                    
                  
 
 






= 1 termasuk kategori sangat valid 
e.       (   –   )    (       )    (       )                      
                  
 
 


















   ( )   ( ) 
Ket. 
 
 1 2 3 4 
Materi 
Soal 
5. Soal-soal sesuai dengan 
indikator. 
  2 1 0,83 0,81 ST 
6. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
  2 1 0,83 
7. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  2 1 0,83 
8. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas 
  3  0,75 
Konstruksi 6. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 
  1 2 0,91 0,91 ST 
7. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  1 2 0,91 
8. Ada pedoman penskorannya   1 2 0,91 
9. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
10. Butir soal tidak bergantung 
pada butir sebelumnya 
  1 2 0,91 
Bahasa 6. Rumusan kalimat soal 
komunikatif  
  1 2 0,91 0,91 ST 
7. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
8. Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,91 
9. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1 
10. Rumusan soal tidak 
mengandung kata-kata yang 
dapat menyinggung perasaan 
siswa 
  2 1 0,83 
Rata-rata Penilaian Total (  ( ))r 0,88 ST 
 
                   ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅          
                   ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅      ( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅                 
                          ( )  
( ( ))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 ( )̅̅ ̅̅ ̅̅   ( )̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
               
SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
          Kelas / Semester : VII (Tujuh)/Ganjil 
          Materi pokok    : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
          Waktu    : 2 x 40 menit 
Petunjuk :  
 Berdo’a sebelum mengerjakan soal. 
 Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban. 
 Tidak dibenarkan kerja sama dalam pengerjaan. 
 Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 
 Soal yang tidak jelas dapat ditanyakan pada guru. 
 Kerjakan terlebih soal yang menurut kalian paling mudah. 
 Tulis jawaban dengan jelas dan sesuai perintah. 
Soal: 
1. Beni mempunyai 3 ekor kucing dirumahnya. Saat ulang tahun, Beni diberi oleh 
pamannya 5 ekor kucing. Berapakah kucing Beni sekarang? Lalu gambarlah 
dengan menggunakan garis bilangan.   
2. Bella meminjam 6 buku diperpustakaan. Minggu ini Bella baru mengembalikan 2 
buku. Berapakah buku yang masih di pinjam Bella? Buatlah kesimpulan dengan 
menggunakan garis bilangan.  
3. Umi adalah anak yang rajin menabung. Setiap minggu ia selalu menabung Rp. 
20.000,00. Jika Umi menabung secara berturut-turut selama 2 bulan, berapa 
banyakkah uang Umi didalam tabungan?  
4. Pada lebaran tahun ini Resti membuat kue sebanyak 20 biji. Kemudian kue itu 
dibagikan kepada 5 sepupunya. Berapakah banyak masing masing kue yang 
didapat oleh sepupunya? Gambarkan pula garis bilangannya.  
5. Hitunglah perkalian berikut dengan menggunakan garis bilangan!  
c. 2  (  )  = ....      b.   3 × 6 = .... 
 
PENYELESAIAN  SOAL-SOAL  POST -TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
1. Beni mempunyai 3 ekor kucing dirumahnya. Saat ulang tahun, Beni diberi oleh 
pamannya 5 ekor kucing. Berapakah kucing Beni sekarang? Lalu gambarlah 
dengan menggunakan garis bilangan.  
Jawab: 
Diketahui:  -  Banyak kucing Beni adalah 3 ekor 
- Banyak kucing dari paman adalah 5 ekor 
Ditanyakan: Berapakah kucing Beni sekarang? 
Penyelesaian:  
Jumlah kucing Beni = 3 + 5 
    = 8  
                                                  
          -3   -2   -1   0   1  2  3  4  5  6  7  8  9  10   
 
Jadi, Kucing Beni sekarang adalah 8 ekor.  
2. Bella meminjam 6 buku diperpustakaan. Minggu ini Bella baru mengembalikan 
2 buku. Berapakah buku yang masih di pinjam Bella? Buatlah kesimpulan 
dengan menggunakan garis bilangan. 
Jawab:  
Diketahui: - Bella meminjam 6 buku diperpustakaa.  
- Bella baru mengembalikan 2 buku 
Ditanyakan: Berapakah buku yang masi dipinjam Bella ? 
Penyelesaiaan:  
Buku yang dipinjam Bella = 6 – 2 
                                       = 4 
 
        -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10 
Jadi, Buku yang masih dipinjam Bella adalah 4 Buku. 
3. Umi adalah anak yang rajin menabung. Setiap minggu ia selalu menabung Rp. 
20.000,00. Jika Umi menabung secara berturut-turut selama 2 bulan, berapa 
banyakkah uang Umi didalam tabungan?  
Jawab:  
Diketahui:   -  Tiap minggu Umi menabung Rp. 20.000,00 
- Umi menabung berturut-turut selama 2 bulan.  
Ditanyakan: Berapa banyak uang Umi di dalam tabungan?  
Penyelesaian:  
1 bulan = 4 minggu 
2 bulan = 8 minggu 
Banyak tabungan Umi = Rp.20.000,00   8 minggu = Rp. 160.000 
Jadi, banyak tabungan Umi selama 2 bulan adalah Rp. 160.000,00.  
4. Pada lebaran tahun ini Resti membuat kue sebanyak 20 biji. Kemudian kue itu 
dibagikan kepada 5 sepupunya. Berapakah banyak masing masing kue yang 
didapat oleh sepupunya? Gambarkan pula garis bilangannya.  
Jawab:  
Diketahui:  -  Banyaknya kue yang dibuat Resti 20 biji.  
-  Banyaknya sepupu Resti yang diberi kue 5 orang 
Ditanyakan: Berapa banyak Kue yang didapat masing-masing sepupu Resti?  
Penyelesaian:  
20 : 5 = 4 
                                                                  
    -2 -1 0 1 2  3  4  5  6 7  8  9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Jadi, banyak Kue yang didapat masing-masing sepupu Rasti adalah 4  biji Kue.  
5. Hitunglah perkalian berikut dengan menggunakan garis bilangan!  
d. 2  (  )  = .... 
e. 4 × 6 = .... 
Jawab:  
Diketahui:  
e.    (  )    
f. 3   6 = ..... 
Ditanyakan: Hitunglah perkalian berikut menggunakan garis bilangan?  
Penyelesaian:  
a. 2   (-5) = -10  
 
 
       -12  -11  -10  -9  -8  -7  -6  -5  -4  -3  -2  -1  0  1  2  3    
b. 3    6 = 18 
    
            -1  0  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  
 
 
HASIL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
Kelas : VII1 (Tujuh Satu) 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Aditia Ramadhan  71  
2 Beni GEX 70  
3 Chindy Aprianti Rupa 80  
4 Erin Yedija Adventi Bangun               72  
5 Estefianus 74  
6 Fika 62  
7 Fitri Rahma Dani 74  
8 Frans Malinton Rasak 71   
9 Grandhi Hariandi Baso 72 
10 Gloria Tallu Lembang 74  
11 Habib Rivaldi 70  
12 Haspiarsih Irfan  77  
13 Hikmal  75   
14 Idris Afandi Arif 56  
15 Intan dwiyanti Salong 77  
16 Irsyan 82  
17 Juwita 90  
18 Lili chelsea Liberty 85  
19 Muh. Rafli Irwan 70  
20 Muh. Syahwan Algadi 77  
21 Natalia Rama P 70  
22 Nova vusfita 74  
 23 Nurhikma  62  
24 Reskiani 83  
25 Rika 56  









HASIL POST-TEST KELAS KONTROL 
Kelas : VII5 (Tujuh Lima) 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Afriliya  55  
2 Ainun Syaputri 60  
3 Anugrah 50  
4 Aris Sanjaya 53  
5 Assivah 68 
6 Asti Anjelina S. 70 
7 Bintang Finensia P. 70 
8 Delila 60  
9 Delsi 74  
10 Dirga Sadewa 55  
11 Elsya Sangralesta 74  
12 Evan Buaran 60  
13 Fahrul 68  
14 Gita 85  
15 Gracio Alfa T.R 64  
16 Ika Maya Sari 65  
17 Indah Febriana  65  
18 Indi 80  
19 Indriani Palallo 76   
20 Israfil Masdin L.  74   
21 Jeldi 62  
22 Muh. Azharil 70   
23 Muh. Andri  64  
24 Nabil 62  
25 Nurul Vita Hastono 65  









ANALISIS DATA TAHAP AKHIR 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
C.  Analisis Data Hasil Belajar Kelas Matematika Eksperimen 
No. 
Nilai 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
      (  )
     (  )
  
1 56 3 168 3136 9408 
2 62 2 124 3844 7688 
3 70 4 280 4900 19600 
4 71 2 142 5041 10082 
5 72 2 144 5184 10368 
6 74 4 296 5476 21904 
7 75 1 75 5625 5625 
8 77 3 231 5929 17787 
9 80 1 80 6400 6400 
10 82 1 82 6724 6724 
11 83 1 83 6889 6889 
12 85 1 85 7225 7225 
13 90 1 90 8100 8100 
Jumlah 26 1880 74473 137800 
 
 Rata-Rata  ̅) 
( ̅)    ∑    




    
  
 
        
 
 Varians (  )  
 
   
 ∑    
      
    ∑    
        
 
 (   )
  
         
  (      ) (    ) 
  (    )
    
         
               
   
 
       
 
 Standar Deviasi ( ) 
        √       
                                  
D. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
No. 
Nilai 
(  ) 
Frekuensi 
(  ) 
      (  )
     (  )
  
1 50 1 50 2500 2500 
2 53 1 53 2809 2809 
3 55 2 110 3025 6050 
4 60 3 180 3600 10800 
5 62 2 124 3844 7688 
6 64 2 128 4096 8192 
7 65 3 195 4225 12675 
8 68 2 136 4624 9248 
9 70 3 210 4900 14700 
10 74 3 222 5476 16428 
11 76 2 152 5776 11552 
12 80 1 80 6400 6400 
13 85 1 85 7225 7225 
Jumlah 26 1725 58500 116267 
 
 Rata-Rata ( ̅) 
( ̅)    ∑    
      
  
 
       =  
    
  
  
=       
 
 Varians (  ) 
   
  ∑    
      
    ∑    
        
 
 (   )
  
        =  
  (      ) (    )
 
  (    )
 
 
               
   
  
=         
 
 Standar Deviasi ( ) 
                
















UJI NORMALITAS DATAPOST-TEST 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
B. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel             :  26 
Rata-Rata Skor  :  72,31 
Standar Deviasi  :  8,63 
Skor Tertinggi   :  56 
Skor Terendah  :  90 
Banyak Kelas Interval (BK) :  1 + 3,3 log n4 
= 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 (1,41) 
    = 1 + 4,653 
    = 5,653 ≈ 64 
Rentang   :  Skorter besar – skor terkecil =           
Panjang Kelas Interval (P) :  
       


























   
(n x 
LZT) 
          (      )
  




  55,5 -1,94786 0,4744             
56 - 61       0,08 2,08 3 0,92 0,8464 0,406923 
  61,5 -1,25261 0,3944             
62 - 67       0,1821 4,7346 2 -2,7346 7,478037 1,579444 
  67,5 -0,55736 0,2123             
68 - 73       0,1606 4,1756 8 3,8244 14,62604 3,502739 
  73,5 0,137891 0,0517             
74 - 79       -0,245 6,37 8 1,63 2,6569 0,417096 
  79,5 0,83314 0,2967             
80 - 85       -0,1403 3,6478 4 0,3522 0,124045 0,034005 
  85,5 1,528389 0,437             
86 - 91       -0,0498 1,2948 1 -0,2948 0,086907 0,06712 
  91,5 2,223638 0,4868             
Jumlah    







Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
       = 6 – 2 = 4 
Taraf signifikan  α) = 5%, maka: 
       =  
 
(   )(  ) 
   (      )( ) 
      
Jadi,          = 6,01 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh           
 
     , 
sehingga nilai tes siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
C. Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:  
Jumlah Sampel             :  26 
Rata-Rata Skor  : 66,35 
Standar Deviasi  : 8,53 
Skor Tertinggi   :  85 
Skor Terendah  :  50 
Banyak Kelas Interval (BK) :  1 + 3,3 log n   
= 1 + 3,3 log 26 
    = 1 + 3,3 (1,41) 
    = 1 + 4,653 
    = 5,653 ≈ 6 
Rentang   :  Skor terbesar – skor terkecil =          
Panjang Kelas Interval (P) :  
       



























   
(n x 
LZT) 
          (      )
  




  49.5 -1.975381 0.4756            
50 - 55       0.0776 2.0176 4 1.9824 3.92991 1.947814 
  55.5 -1.271981 0.398            
56 - 61       0.1823 4.7398 3 -1.7398 3.026904 0.638614 
  61.5 -0.568581 0.2157            
62 - 67       0.164 4.264 7 2.736 7.485696 1.755557 
  67.5 0.1348183 0.0517            
68 - 73       -0.2478 6.4428 5 -1.4428 2.081672 0.3231 
  73.5 0.8382181 0.2995            
74 - 79       -0.1387 3.6062 5 1.3938 1.942678 0.538705 
  79.5 1.5416178 0.4382            
80 - 85       -0.0493 1.2818 2 0.7182 0.515811 0.402412 
  85.5 2.2450176 0.4875             
Jumlah    








Dengan derajat kebebasan (dk) = k – 2  
       = 6 – 2 = 4 
Taraf signifikan  α) = 5%, maka: 
       =  
 
(   )(  ) 
   (      )( ) 
      
Jadi,          = 5,61 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh          
 
     , 










UJI HOMOGENITAS POST-TEST 
Hipotesis yang akandiuji: 
Ho :  
    ≤   
  
H1 :  
  >   
  
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu: 
Se  = 8,63    S
2
e = 74,46 
Sc = 8,53    S
2
c = 72,79 
Fhitung = 
              
              
 
 = 
     
     
 
 = 1,02 
Karena criteria penerimaan H0 di terima jika Fhitung ≤ Ftabel atau Fhitung ≤ 
F(a)(Vb.Vk) pada taraf kepercayaan( )       dengan derajat kebebasan (dk) = (Vb,Vk) 
: di manaVb = (nb– 1) danVk = (nk – 1) 
maka; 
Vb = (nb– 1)     Vk = (nk – 1) 
Vb = (26– 1) = 25    Vk = (26 – 1) = 25 
Ftabel = F( )(Vb.Vk) 
Ftabel = F(0.05)(25.25) 
Untuk memperoleh nilai F(0.05)(25.25) dilihat dari         yaitu  (      )  jadi 
        = 1.02 dan        = 1.94. 
Oleh karena itu                , maka dapat disimpulkan bahwa variansi 
kedua kelompok adalah sama (homogen). 
UJI HIPOTESIS KESAMAAN DUA RATA-RATA SETELAH 
PERLAKUAN 
Nilai-nilai yang dibutuhkan yaitu: 
   = 26      = 26 
  ̅̅̅ = 72,31    ̅̅ ̅ =66,35  
  1 =74,46    2 = 72,79 
Kemudianmengetahuidsg (deviasistandargabungan) : 
dsg = √
(    )  
    (    )  
 
       
 
 = √
(    )       (    )     
       
 
= √








        
  
 




Setelah mendapatkan dsg (deviasi stadar gabungan) kemudian dilanjutkan dengan uji-
t : 
t = 
 ̅ – ̅ 







              








    
                 
 
= 
    
          
 
= 
    
     (     )
 
= 
    
     
 
= 2,52 






)  (    
    
 
)   0,5 – 0,025 = 0,475 
Jadi      =  (     ) = 1,96 
Dari perhitungan diatas, diperoleh         = 2,52dengan    0,05 maka 
diperoleh       = 1,96. Jika        >       maka    ditolak dan   diterima.Jadi, 2,52 
> 1,96 maka   diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
pada kelas yang diajar dengan menggunakan teknik evaluasi tipe muddiest point 
efektif. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP ) 
Sekolah    : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   :     (          )/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Operasi Hitung Bilangann Bulat 
Alokasi waktu  : 8 x 40 menit ( 3 × Pertemuan) 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan 
penggunaanya dalam pemecahan masalah.   
Kompetensi Dasar : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis 
bilangan serta menerapkan operasi hitung bilangan 
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi.  
Indikator  : 1. Melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat.  
2. Melakukan operasi pengurangan  bilangan bulat. 
3.  Melakukan operasi perkalian bilangan bulat 
4. Melakukan operasi pembagian  bilangan bulat. 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  
a. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat.  
b. Siswa dapat melakukan operasi pengurangan  bilangan bulat. 
c. Siswa dapat melakukan operasi perkalian bilangan bulat.  
d. Siswa dapat melakukan operasi pembagian  bilangan bulat. 
 
B. MATERI AJAR 
1. Menjumlahkan Bilangan Bulat  
2. Mengurangkan Bilangan Bulat  
3. Mengalikan Bilangan Bulat  
4. Membagi Bilangan Bulat 
 
C. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model   : pembelajaran Langsung  
Pendekatan  : Saintifik  
Metode   : diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan.  
D. MEDIA/ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media/Alat  : Spidol, Papan Tulis dan Penghapus 
2. Sumber : 
a Buku Paket Pegangan Guru Kelas VII 
b Buku Paket Pegangan Siswa Kelas VII 
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
No  Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Waktu 
1.  Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi 
salam, dan menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. 
 3. Guru Mengecek kehadiran siswa.  
4.  Guru memperkenalkan diri kepada siswa.  








Kegaiatan Inti 1. Guru memberikan Pre-Test kepada siswa untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa. 
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Menit 
3.   
 
Penutup  1. Guru menyampaikan garis-garis besar tentang 
materi operasi hitung bilangan bulat.  
2. Guru mengigatkan kepada siswa untuk mempelajari 
materi operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat yang akan di pelajari pada pertemuan 
berikutnya.  
3. Guru mengajak peserta didik bersama-sama 
membaca hamdalah. 







 Pertemuan kedua 
No  Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Waktu 
1.  Pendahuluan  1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, 
dan menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. 
 3. Guru Mengecek kehadiran siswa.  
Motivasi:  











1.  Peserta didik mengamati bagaimana bentuk 
penjumlahan dan pengurangan pada garis bilangan yang 
telah dituliskan oleh guru di papan tulis.   
2. peserta didik mencatat hal-hal yang disampaikan oleh 
guru.  
3. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal-
soal. 
Menanya 
1.  Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada  bilangan bulat.  
Menalar / Mengasosiasikan   
1. Peserta didik mengelola informasi yang telah 
terkumpul tentang operasi penjumlahan dan pengurangan.  
Menciptakan  
1. Peserta didik menggambarkan garis bilangan sebagai 
cara menjumlah dan mengurangkan dalam bilangan 
bulat. 
Mengkomunikasikan  
1. Salah satu peserta didik menjawab dengan menuliskan 
dan menggambarkan cara menjumlah dan mengurangkan 
dengan bantuan garis bilangan di papan tulis. 
2. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil 
kerjanya kepada teman-temannya. 
3. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 
4. Setiap peserta didik yang telah menjawab dan 
mempresentasikan di depan kelas diberikan penghargaan. 
5. Guru menentukan umpan balik apa yang akan 
dilakukan dan mengajukan pertanyaan. Contoh: apa saja 
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Menit 
hal-hal yang ada dalam pikiranmu dan belum terjawab 
pada hari ini? 
3.   
 
Penutup  1. Peserta didik ditugaskan untuk menuliskan informasi 
penting yang belum dikuasai atau menulis pertanyaan 
mereka yang belum terjawab pada secarik kertas.  
2. guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh 
peserta didik dan memeriksa secara sekilas.  
3. guru menugaskan peserta didik untuk mempelajari hal-
hal yang masih belum dipahami untuk dibahas pada 
pertemuan selanjutnya.  
4. Guru mengajak peserta didik membaca hamdalah 
bersama-sama. 
5. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 




No  Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Waktu 
1.  Pendahuluan  Apersepsi: 
1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, 
dan menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. 
 3. Guru Mengecek kehadiran siswa.  
Motivasi:  











1) Guru mengigatkan kembali peserta didik tentang 
pertanya-pertanyaan yang ditulis pada pertemuan 
sebelumnya mengenai operasi penjumlahan dan 
pengurangan.  
2) Guru dan siswa bersama-sama menjawab soal dan 
pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik 
Mengamati 
1.  Peserta didik mengamati bagaimana bentuk perkalian 
dan pembagian pada bilangan bulat yang telah dituliskan 
oleh guru di papan tulis.   
2. peserta didik mencatat hal-hal yang disampaikan oleh 
guru.  
3. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal-
soal. 
Menanya 
1.  Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan 
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perkalian dan pembagian pada  bilangan bulat. Misalnya 
“Bagaimana cara menjumlahkan bilangan bulat jika 
tandanya tidak sejenis? 
Menalar / Mengasosiasikan   
1. Peserta didik mengelola informasi yang telah 
terkumpul tentang operasi perkalian dan pembagian.  
Menciptakan  
1. Peserta didik menggambarkan garis bilangan sebagai 
cara mengalihkan dan membagi dalam bilangan bulat. 
Mengkomunikasikan  
1. Salah satu peserta didik menjawab dengan menuliskan 
dan menggambarkan cara mengalihkan dan membagi 
dengan bantuan garis bilangan di papan tulis. 
2. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil 
kerjanya kepada teman-temannya. 
3. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun 
tanggapan lainnya. 
5. Setiap peserta didik yang telah menjawab dan 
mempresentasikan di depan kelas diberikan penghargaan 
4. Guru menentukan umpan balik apa yang akan 
dilakukan dan mengajukan pertanyaan. Contoh: apa saja 
hal-hal yang ada dalam pikiranmu dan belum terjawab 
pada hari ini? 
3.   
 
Penutup  1. Peserta didik ditugaskan untuk menuliskan informasi 
penting yang belum dikuasai atau menulis pertanyaan 
mereka yang belum terjawab pada secarik kertas.  
2. guru mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh 
peserta didik dan memeriksa secara sekilas.  
3. guru menugaskan peserta didik untuk mempelajari hal-
hal yang masih belum dipahami untuk dibahas pada 
pertemuan selanjutnya.  
4. Guru mengajak peserta didik membaca hamdalah 
bersama-sama. 
5. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 
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Menit 
 
Pertemuan ke Empat 
No  Kegiatan Langkah-Langkah Kegiatan Waktu 
1.  Pendahuluan  Apersepsi: 
1. Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam, 
dan menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. 
 3. Guru Mengecek kehadiran siswa.  
Motivasi:  











1) Guru mengigatkan kembali peserta didik tentang 
pertanya-pertanyaan yang ditulis pada pertemuan 
sebelumnya mengenai operasi perkalian dan 
pembagian.  
2) Guru dan siswa bersama-sama menjawab soal dan 
pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik 
Mengamati 
1. Guru mengulas kembali konsep operasi hitung 
bilangan bulat.  
2. Guru mengecek pemahaman siswa.   
3. Guru memberikan tugas kepada siswa secara 
individu.  
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3.   
 
Penutup  1. Guru menanyakan kesulitan siswa dalam proses 
pembelajaran.  
2. Guru mengingatkan siswa mempelajari kembali 
pembahasan materi yang diajarkan dan bersiap-
siap tes akhir.   
 
  10 
Menit 
 
1. PENILAIAN  
1. Penilaian Aktifitas Siswa  
Dilaksanakan pada saat KBM berlangsung, yang dinilai menggunakan 
lembar pengamatan/observasi yaitu dengan daftar cek (chek list).  
Adapun pedoman observasi aktifitas belajar siswa yaitu indikator.  
a. Aspek perhatian siswa baik secara pribadi maupun kelompok selama proses 
pembelajaran.  
b. Aspek partisipasi siswa baik secara pribadi maupun kelompok selama mengikuti 
pembelajaran.  
c. Aspek kerjasama siswa dalam kelompok dalam proses pembelajaran.  
2. Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian pada hasil dilaksanakan dengan memberikan soal tes untuk 
mengukur daya serap siswa dalam menguasai materi yang berkaitan dengan operasi 
bilangan bulat.  
  
 
           
           








Nilai Akhir = 
               
            
      (          ) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP ) 
Sekolah    : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/Semester   :      (       )/Ganjil 
Pokok Bahasan   : Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Alokasi waktu  : 8 x 40 menit ( 3 × Pertemuan) 
 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan 
penggunaanya dalam pemecahan masalah.   
Kompetensi Dasar : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis 
bilangan serta menerapkan operasi hitung bilangan 
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi.  
Indikator  : 1. Melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat.  
5. Melakukan operasi pengurangan  bilangan bulat. 
6.  Melakukan operasi perkalian bilangan bulat 
7. Melakukan operasi pembagian  bilangan bulat. 
 
F. TUJUAN PEMBELAJARAN  
a. Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat.  
b. Siswa dapat melakukan operasi pengurangan  bilangan bulat. 
c. Siswa dapat melakukan operasi perkalian bilangan bulat.  
d. Siswa dapat melakukan operasi pembagian  bilangan bulat. 
G. MATERI AJAR 
6. Menjumlahkan Bilangan Bulat  
7. Mengurangkan Bilangan Bulat 
8. Mengalikan Bilangan Bulat  
9. Membagi Bilangan Bulat 
H. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model : Pembelajaran Langsung 
Pendekatan : Saintifik  
Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab dan penugasan.   
I. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
3. Alat : Spidol, papan tulis dan penghapus 
4. Sumber :  
a Buku Paket Pegangan Guru Kelas VII 
b Buku Paket Pegangan Siswa Kelas VII 
J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
TAHAPAN URAIAN KEGIATAN Waktu 
PENDAHU
LUAN 
1. Membuka pembelajaran dengan memberi salam, dan 
menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. Mengecek 
kehadiran siswa.  
3. Guru memperkenalkan diri kepada siswa.  
4. Guru memberikan waktu untuk bertanya mengenai 
perkenalan. 
5.  Guru bertanya materi sebelumnya yang pernah diajarkan. 
6. Guru menuliskan judul materi yang akan disampaikan 
“Operasi Hitung Bilangan Bulat” di papan tulis. 
7. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dari kegiatan 
yang dilakukan.  
8. Guru menyampaikan lingkup penilaian, yaitu penilaian 
pengetahuan dan teknik penilaian yang digunakan yaitu tes 


















1.  Peserta didik mengamati bagaimana bentuk penjumlahan dan 
pengurangan pada bilangan bulat yang telah dituliskan oleh guru 
di papan tulis.   
2. peserta didik mencatat hal-hal yang disampaikan oleh guru.  
3. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal-soal. 
Menanya 
1.  Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat. Misalnya 
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tidak sejenis? 
Menalar / Mengasosiasikan   
1. Peserta didik mengelola informasi yang telah terkumpul 
tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  
Menciptakan  
1. Peserta didik menggambarkan garis bilangan sebagai cara 
menjumlah dan mengurangkan dalam bilangan bulat. 
Mengkomunikasikan  
1. Salah satu peserta didik menjawab dengan menuliskan dan 
menggambarkan cara menjumlah dan mengurangkan dengan 
bantuan garis bilangan di papan tulis. 
2. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
kepada teman-temannya. 
3. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas presentasi 
yang disajikan, meliputi: bertanya, mengkonfirmasi, melengkapi 
informasi ataupun tanggapan lainnya. 
4. Guru memberi umpan balik atau konfirmasi. 
Menit 
PENUTUP  1. Setiap peserta didik yang telah menjawab dan 
mempresentasikan di depan kelas diberikan penghargaan. 
2. Guru mengajak peserta didik membaca hamdalah bersama-
sama. 
3. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 








1. Membuka pembelajaran dengan memberi salam, dan 
menanyakan kabar peserta didik.  
2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa. 
3. Guru mengajak membaca basmalah sebelum memulai 
pembelajaran. 
4. Guru mengabsen peserta didik. 
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1.  Peserta didik mengamati bagaimana bentuk perkalian dan 
pembagian serta sifat-sifat operasi perkalian pada bilangan bulat 
yang telah dituliskan oleh guru di papan tulis.   
2. peserta didik mencatat hal-hal yang disampaikan oleh guru.  
3. Guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan soal-soal. 
Menanya 
1.  Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan 
perkalian dan pembagian serta sifat-sifat operasi perkalian pada 
bilangan bulat. Misalnya “Bagaimana cara menjumlahkan 
bilangan bulat jika tandanya tidak sejenis? 
Menalar / Mengasosiasikan   
1. Peserta didik mengelola informasi yang telah terkumpul 
tentang perkalian dan pembagian serta sifat-sifat operasi bilangan 
bulat . 
Menciptakan  
1. Peserta didik menggambarkan garis bilangan sebagai cara 
mengalihkan dan membagi dalam bilangan bulat. 
Mengkomunikasikan  
1. Salah satu peserta didik menjawab dengan menuliskan dan 
menggambarkan cara mengalihkan dan membagi dengan bantuan 
garis bilangan di papan tulis. 
2. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 
kepada teman-temannya. 
3. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas presentasi 
yang disajikan, meliputi: bertanya, mengkonfirmasi, melengkapi 
informasi ataupun tanggapan lainnya. 











1. Setiap peserta didik yang telah menjawab dan 
mempresentasikan di depan kelas diberikan penghargaan. 
2. Guru mengajak peserta didik membaca hamdalah bersama-
sama. 
3. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 




Pertemuan ke Tiga 
TAHAPAN URAIAN KEGIATAN Waktu 
PENDAHUL
UAN  
1. Membuka pembelajaran dengan memberi salam, dan 
menanyakan kabar peserta didik.  
 
 
 2. Guru meminta salah satu  siswa memimpin doa..  
3. Guru mengajak membaca basmalah sebelum memulai 
pembelajaran. 
4. Guru mengabsen peserta didik. 
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1. Guru mengulas kembali konsep Operasi Hitung Bilangan 
Bulat penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.  
2. Guru mengecek pemahaman siswa.  
Mengamati  
1. Guru mengecek pemahaman siswa. 
Menanya 
1. Guru menanyakan kesulitan siswa dalam proses pembelajaran  
Menalar / Mengasosiasikan   








1. Guru mengajak peserta didik membaca hamdalah bersama-
sama. 





10. PENILAIAN  
3. Penilaian Aktifitas Siswa  
Dilaksanakan pada saat KBM berlangsung, yang dinilai menggunakan 
lembar pengamatan/observasi yaitu dengan daftar cek (chek list).  
Adapun pedoman observasi aktifitas belajar siswa yaitu indikator.  
a. Aspek perhatian siswa baik secara pribadi maupun kelompok selama proses 
pembelajaran.  
b. Aspek partisipasi siswa baik secara pribadi maupun kelompok selama mengikuti 
pembelajaran.  
c. Aspek kerjasama siswa dalam kelompok dalam proses pembelajaran.  
4. Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian pada hasil dilaksanakan dengan memberikan soal tes untuk 
mengukur daya serap siswa dalam menguasai materi yang berkaitan dengan operasi 




Nilai Akhir = 
               
            
      (          ) 




1. Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan.  
a. (-4) + 6 = .... 
b. b. 8 – (-7) = ...... 
2.  Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan 
hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang? 
3. .Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Karena sedang senang hati, Nia 
memberikan 2 pasang sepatunya kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu 
yang dimiliki Nia sekarang? 
4. Hitunglah dengan menggunakan garis bilangan.  
a. 3 x (-7 ) = ...... 
 b. 18 : 3 = ...... 
 
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 
  Aspek penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Perhatian 
Indikator yang digunakan  dalam item yaitu: 
a. Memahami tujuan pembelajaran. 
b. Mencatat atau hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
c. Mengumpulkan informasi dari guru. 
d. Memperhatikan penjelasan dari guru dan bertanya apabila kurang jelas. 
Sangat baik               : jika 3,5   P   4 indikator terpenuhi 
Baik                          : jika 2,5   P   3,5 indikator terpenuhi 
Cukup                       : jika 1,5   P   2,5 indikator terpenuhi 
Kurang                      : jika P  1,5 indikator terpenuhi  
 
2. Partisipasi Peserta Didik 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Membuat pertanyaan sesuai dengan pokok bahasan. 
b. Mengerjakan soal yang merupakan tanggung jawabnya. 
c. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan persoalan. 
d. Aktif dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
Sangat baik               : jika 3,5   P   4 indikator terpenuhi 
Baik                          : jika 2,5   P   3,5 indikator terpenuhi 
Cukup                       : jika 1,5   P   2,5 indikator terpenuhi 
Kurang                      : jika P  1,5 indikator terpenuhi  
 
3. Pemahaman Siswa 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Siswa mampu memberikan penjelasan tentang suatu hal. 
b. Siswa mampu mengaitkan persoalan yang dihadapkan dengan hal-hal 
sebelumnya. 
c. Siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar. 
d. Siswa mampu menyelesaikan soal tepat waktu. 
Sangat baik               : jika 3,5   P   4 indikator terpenuhi 
Baik                          : jika 2,5   P   3,5 indikator terpenuhi 
Cukup                       : jika 1,5   P   2,5 indikator terpenuhi 
Kurang                      : jika P  1,5 indikator terpenuhi  
 
4. Perkembangan Kognitif Siswa  
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Siswa memiliki bahasa yang digunakan untuk mengkomunikasikan suatu 
konsep kepada orang lain. 
b. Siswa mampu menemukan suatu konsep melalui contoh-contoh yang  ia 
jumpai dalam kehidupannya. 
c. Siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertai sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. 
Sangat baik               : jika 3,5   P   4 indikator terpenuhi 
Baik                          : jika 2,5   P   3,5 indikator terpenuhi 
Cukup                       : jika 1,5   P   2,5 indikator terpenuhi 









































































Nama Pimpinan Sekolah SMP Negeri 9 Palopo 
No Nama Nip Jabatan 
1 Iding, S.Pd 19720412 199702 1 001 Kepalah sekolah 
2 Burhanuddin, SE 19711221 200502 1 001 Wakasek 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Pembina Tk.I, IV/b 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 
Durmi Tallesang, S.Pd 
NIP 19680626 199501 2 001 
Pembina Tk.I, IV/b 
2 
Wahida Kumma, S.Pd., M.Pd 
NIP 19680923 199802 2 001 
Pembina Tk.I, IV/b 
3 
Sunarti, S.Pd 
NIP 19710113 199903 2 004 
Pembina Tk.I, IV/b 
4 
Sulman,S.Pd                            
NIP 19710506 199803 1 008 
Pembina Tk.I, IV/b 
5 Yospin, S. Pd 
NIP 19750602 200012 2 005 
Pembina Tk.I, IV/b  
 
  Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Pembina, IV/a 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Heni Kumalasari, S.Pd 
NIP 19780510 200502 2 004 
Pembina, IV/a 
2 Hj. Sukmawati A. Bustam, S.Pd 
NIP 19790315 200502 2 007 
Pembina, IV/a 
3 Bakrie Marrang, S.Pd., M.Pd 
NIP 198001114 200502 1 004 
Pembina, IV/a 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Penata, III/c 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Natan Senobua, S.Pd 
NIP 19791119 200502 1 002 
Penata, III/c 
2 Asmiati, S. Kom 
19770325 2009502 1 002 
Penata, III/c 
3 Hidayah, S.Pd 
NIP 19840421 200902 2 005 
Penata, III/c 
4 Nurhayati Abdul, S.Pd 
NIP 19850124 200902 2 004 
Penata, III/c 
5 Rober Katanni, S.Pd 
NIP 19810425 201101 1 006 
Penata, III/c 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Pengatur Muda, II/a 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Yusuf 
NIP 19851221 201412 1 01 
Pengatur Muda, II/a 
 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Penata Tk.I, III/d 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Dra. Nurmasnah 
NIP 19670428 200701 2 011 
Penata Tk.I, III/d 
2 Rika, S.HI 
NIP 198005222 200801 2 018 
Penata Tk.I, III/d 
3 Juhaeni, SE 
NIP 19800522 200801 2 012 
Penata Tk.I, III/d 
4 Sukarningsih, S.Pd.I 
NIP 19820629 200701 2 004 
Penata Tk.I, III/d 
5 Ismawati Ismail, S.Pd 
NIP 19820830 200502 2 001 
Penata Tk.I, III/d 
6 Ardani, SP 
NIP 19741220 200902 2 004 
Penata Tk.I, III/d 
7 Ummu Kalsum, SE 
NIP 19831105 200902 2 004 
Penata Tk.I, III/d 
8 Risna, SE 
NIP 19831118 200804 2 003 
Penata Tk.I, III/d 
9 Sri Dewi Artikasih, S.Pd 
NIP 19840321 200902 2 003 
Penata Tk.I, III/d 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan Penata Muda Tk.I, III/b 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Nurfhiani, S.Pd 
NIP 19880719 201101 2 012 
Penata Muda Tk.I, III/b 
2 Indria Sari, S.Sos 
NIP 19790104 200502 2 002 
Penata Muda Tk.I, III/b 
3 Erni Handriana, S.AN 
NIP 19751018 200701 2 014 
Penata Muda Tk.I, III/b 
 
Nama Guru Berdasarkan Pangkat/ Golongan 
No Nama/NIP Pangkat/ Golongan 
1 Wahyuddin, S.Pd  
2 Marwah, M.S.Si  
3 Sriendang.K, S.Pd  
4 Fitria Anriani Amir, S.Pd  
5 Isna,S.Pd  
6 Sri Yana, S.Pd  
7 Hudia, S.Kom.I  
8 Desi Saputri, S.Pd.I  
9 Rosdiati Taslim  
10 Hasrullah, SM  
11 Dewi Kumalasari, S.Kep.NS  
12 Abidin  
13 Sulfikar  
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Prosese Pembelajaran Kelas Kontrol  
 
 B. Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen 
 
Peneliti mengarahkan siswa untuk menuliskan hal-hal yang belum dipahami 
 
Siswa menuliskan pertanyaan-pertanyaan 
 
Peneliti mengumpulkan kertas yang telah ditulis oleh siswa dan memeriksa secara 
sekilas 
 
Peneliti menugaskan kepada siswa untuk mempelajari hal-hal yang belum dipahami. 
Rekapitulasi Data Hasil Catatan Yang Belum Dipahami Siswa  
No  Catatan dari siswa mengenai materi penjumlahan dan pengurangan  Frekuensi  
1.   Bagaimana cara menyelesaikan soal yang tandanya berbeda 
menggunakan garis bilangan.  
3 
2.  Bagaimana menyelesaikan soal cerita menggunakan garis bilangan.  2 
3.  Bagaimana cara menyelesaikan soal apabila salah satu tandanya berbeda.  2 
4.  Bagaimana cara mengetahui soal penjumlahan dan pengurangan 
menggunakan garis bilangan.  
3 
5.  Bagaimana menyelesaikan soal apabilah keduanya negatif 3 
6.  Saya tidak mengerti cara menyelesaikan soal- soal yang negatif. 2 
7.  Bagaimana cara menjumlahkan bilangan negatif.  3 
8.  Bagaimana cara menentukan soal dari garis bilangan.  1 
9.  Bagaimana cara menyelesaikan soal menggunakan garis bilangan 
apabila soalnya negatif. 
2 
10.  Bagaimana membuat garis bilangan apabila soal cerita.  2 









No Catatan dari siswa mengenai materi perkalian dan pembagian Frekuensi 
1.   Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian menggunakan garis 
bilangan.  
2 
2.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian negatif.  3 
3.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian yang berbentuk soal 
cerita.  
2 
4.  Bagaimana membedakan soal pembagian dan pengurangan apabilah 
berbentuk soal cerita.  
1 
5.  Bagaimana cara menyelesaikan soal cerita pada operasi perkalian 
menggunakan garis bilangan.   
3 
6.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian negatif menggunakan 
garis bilangan. 
2 
7.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian positif dikali negatif.   2 
8.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian menggunakan sifat 
distributif.   
1 
9.  Bagaimana cara menentukan soal pembagian dan pengurangan 
menggunakan garis bilangan.  
1 
10.  Bagaimana cara menentukan soal pembagian dan perkalian 
menggunakan garis bilangan.  
1 
11.  Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal-soal negatif.  2 
12.  Bagaimana cara menyelesaikan soal pembagian menggunakan garis 
bilangan.  
2 
13.  Bagaimana cara menyelesaikan soal pembagian yang negatif.  2 
14.  Bagaimana cara menyelesaikan soal perkalian negatif dan positif 
menggunakan garis bilangan.  
2 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
  
 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
